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ABSTRAK 

 

 

ULFA SHOHILLA. 2020. "AKAD MUSAQAH ANTARA PEMILIK KEBUN 

KELAPA DAN PENGGARAP DI DESA TEKULAI HILIR KECAMATAN 

TANAH MERAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR". 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya kesalahpahaman terhadap 

kerjasama yang telah disepakati sehingga mengakibatkan kerugian pada salah satu 

pihak, sehingga akad Musaqah yang terjadi mengalami kecacatan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akad Musaqah antara pemilik 

kebun kelapa dan penggarap serta pembagian bagi hasil antara pemilik kebun dan 

penggarap.Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah petani kelapa 

Desa Tekulai Hilir, sedangkan objek penelitiannya adalah Penerapan Akad 

Musaqahantara Pemilik Kebun dan Penggarap di Desa Tekulai Hilir Kecamatan 

Tanah Merah. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif karena hasil data yang di 

dapat merupakan kumpulan berupa deskripsi atau narasi, gambar dan bukan angka-

angka dengan menggunakan analisis data melalui metode Miles dan Huberman yaitu 

dengan menggunakan data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 

dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi), serta 

untuk uji keabsahan data menggunakan Trianggulasi sebagai uji kredibilitas. 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akad Musaqah yang terjadi di 

Desa Tekulai Hilir dilakukan dengan cara kesepakatan antara kedua belah pihak serta 

dalam pelaksanaannya tidak ada pemaksaan atau ketidakadilan. Namun begitu,  

masih saja ada beberapa penggarap yang melakukan tindakan tidak terpuji dalama 

proses penggarapan sehingga merugikan salah satu pihak dan mengakibatkan 

kecacatan akad. Dan dalam pambagian hasil kerjasama (Musaqah) pada masyarakat 

di Desa Tekulai Hilir telah memenuhi rukun dan syarat dalam akad Musaqah hal ini 

dibuktikan dengan adanya kesepakatan dan keridhoan antara kedua belah pihak 

dengan cara dibagi dua. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Akad Musaqah, Pemilik kebun dan Penggarap 
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LEMBARAN MOTTO PENULIS 

 

 

                

     

 

 

Artinya: Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku 

dan kamu. mana saja dari kedua waktu yang 

ditentukan itu aku sempurnakan, Maka tidak ada 

tuntutan tambahan atas diriku (lagi). dan Allah adalah 

saksi atas apa yang kita ucapkan".QS. AL-

QASHASH [28]: 28 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan di muka bumi ini adalah sebagai makhluk yang 

sempurna antara makhluk ciptaan Allah yang lainnya karena akal dan 

rasionalnya.Dengan hal ini diharapkan agar manusia mampu melestarikan dan 

memelihara alam, karena manusia merupakan khalifah di muka bumi ini.Dan 

sekaligus hamba Allah yang harus ta‟at dan tunduk kepadanya. 

Manusia sebagai makhluk sosial, kebutuhan kerja sama antara satu pihak 

dengan pihak lain guna meningkatkan taraf perekonomian dan kebutuhan sehari-

hari, atau keperluan keperluan lain yang tidak bisa di abaikan. Kenyataan 

menunjukkan bahwa diantara sebagian manusia memiliki modal dasar tetapi 

tidak bisa menjalankan usaha-usaha produktif dan di sisi lain tidak juga pula 

ditemui orang-orang yang memiliki kemampuan dan kemampuan berusaha 

secara produktif, tetapi tidak memiliki atau kekurangan modal usaha. 

Berdasarkan kenyataan itulah, sangat diperlukan adanya kerja sama pemilik 

modal dengan orang-orang yang tidak mempunyai atau kekurangan modal. 

Setiap manusia hidup bermasyarakat, saling tolong menolong dalam 

menghadapi berbagai macam masalah untuk menutupi kebutuhan antara yang 

satu dengan yang lainnya. Ketergantungan seseorang kepada yang lain telah 
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dirasakan ketika manusia itu lahir. Setiap manusia mempunyai kebutuhan 

sehingga terjadi pertentangan-pertentangan kehendak. Untuk menjaga 

keperluan masing-masing, perlu adanya aturan-aturan yang mengatur kebutuhan 

manusia agar manusia itu tidak melanggar hak-hak lain.
1
 

Dalam ajaran Islam telah ditetapkan bahwanya bermasyarakat hendaklah 

saling tolong menolong. Dalam hal ini Allah SWT telah berfirman: 

                             

 

Artinya:“...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksa-Nya.”(QS.Al-maidah:2)
2
 

 

Ayat diatas menerangkan bahwasanya Islamitu menghendaki agar tiap-tiap 

kamu hendaklah saling tolong menolong dalam kebaikan terhadap sesamanya, 

dalam hal ini pula Islamjuga menghendaki terhadap sesamanya supaya saling 

memberi bantuan yang patut dikala perlu dan berusaha menghasilkan manfaat 

bagi orang lain dan melarang tolong menolong dalam kejahatan/dosa. 

Praktik bagi hasil antara pemilik kebun kelapa dengan penggarap kelapa 

merupakan salah satu kebutuhan tolong menolong. Kerjasama bagi hasil telah 

                                                           
1
Ely Herawati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Musaqah Antara Pemilik Kebun 

Karet dan Penyadap Di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir, 

(Palembang: Skripsi UIN Raden Fatah Palembang, 2017), hlm. 2. 
2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya juz 1-30, (Jakarta: Mahkota, 2002), 

hlm. 142. 
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dikenal oleh umat muslim sejak zaman Rasulullah, beliau tau dan mengakuinya. 

Bahwa sebelum diangkat menjadi rasul  Muhammad telah melakukan Qirad atau 

Mudharabah, yaitu kerja sama antara nabi Muhammad SAW dengan Khadijah 

R.A. bagi hasil pada masa nabi juga telah diperbolehkan. Dengan mengadakan 

perjalanan ke Syam untuk berprofesi sebagai pedagang dengan menjual barang-

barang milik Khadijah R.A. yang kemudian menjadi istri beliau.
3
 Dengan 

demikian kerja sama bagi hasil ini di perbolehkan. 

Allah SWT juga menjadikan manusia dengan saling membutuhkan satu 

sama lain, supaya mereka saling menolong, tukar menukar keperluan dalam 

segala urusan yang menyangkut kepentingan hidup masingmasing, baik dengan 

jalan jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan dan lain-lain, 

baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. 

Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur, pertalian antara 

yang satu dengan yang lain menjadi baik. Sistem perilaku tersebut dalam Islam 

disebut istilah Muamalah. 

Di dalam Fiqh muamalah, ada beberapa sistem kerja sama seperti yang 

dikenal dengan istilah Muzara‟ah, Mudharabah, dan Musaqah.
4
Bentuk-bentuk 

kerja sama tersebut banyak dilakukan oleh sebagian umat manusia. 

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah adalah 

Musaqah.Musaqahyang berarti bentuk sederhana dari Muzara‟ah dimana si 

                                                           
3
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.. 139. 

4
Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 108. 
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penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan.Sebagai 

imbalan, si penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.
5
 

Selain itu, pengertian Musaqahadalah kerja sama antar pihak pemilik 

kebun dan petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat 

sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kemudian, segala sesuatu yang 

dihasilkan pihak kedua berupa hasil itu merupakan hak bersama antara pemilik 

dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat. Kerja sama dalam 

bentuk Musaqahmenurut kebanyakan ulama Fiqh hukumnya diperbolehkan bila 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Islam.
6
 

Aktivitas berusaha dan bekerja sangat dipengaruhi oleh kondisi suatu 

daerah di mana masyarakat hidup.Kenyataannya bahwa mayoritas masyarakat 

Indonesia hidup dan bermukim di daerah pedesaan dan menggantungkan hidup 

mereka di sector pertanian dan perkebunan. Tak terkecuali masyarakat di Desa 

Tekulai Hilir, baik sebagai petani di lahan sediri maupun sebagai petani 

penggarap kelapa di lahan milik orang lain. 

Petani dalam pandangan Islam adalah sebagai manusia yang merdeka 

memiliki kemuliaan dan kehormatan diri, mempunyai kepribadian dan keahlian 

yang layak dan harus dihormati. Petani sama sekali tidak ada hubungannya 

dengan tanah yang disitu ia bekerja, kalau tanah itu memang bukan miliknya. 

                                                           
5
Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori dan Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm. 100. 
6
Abdul Ramhan Ghazaly Dkk, Op Cit., hlm. 115 
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Yang ada ialah bahwa petani ada ikatan secara bebas dan merdeka dengan 

pekerjaan apapun yang dapat disetujui dengan orang manapun.  

Syariat islam telah memberikan pokok-pokok aturan di dalam 

melaksanakan hubungan kerja yang baik, saling menolong, saling 

menguntungkan dan tanpa merugikan antara satu dengan lainnya. Dengan 

demikian maka cara pembagian yang menjadi konsekuensinyapun harus 

demikian adanya. Artinya bagian yang diterima si petani itu harus sesuai dengan 

pengorbanannya dan sesuai dengan pekerjaannya. Tenaga merupakan satu-

satunya modal bagi petani untuk mencari kebutuhan hidup, apalagi keringatnya 

harus benar-benar dihargai. Sebagaimana hadits Nabi SAW : 

ٌْ  َِ   َ يَلُُّ    َْ  ىُو واَِ  يَ  َْ يَُِ لَْ مَ  َ

Artinya : “Berilah pada pekerja itu upahnya sebelum kering 

keringatnya”.(HR. Ibnu Majah).
7
 

 

Kemudian jumlah bagian atau imbalan yang harus diberikan kepada 

pekerja (petani penggarap) adalah sesuai dengan perjanjian.Dalam hal ini Allah 

SWT telah berfirman: 

                              

        

 

                                                           
`

7
Al-Hafid Ibnu Hajar, Terjemahan Bulughul Maram (Ibnu Hajar Al-Asqalani), cet 1, 

(Jakarta: Pustaka Amani, 1995), hlm. 361. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”. 

”(QS.Al-maidah:1)
8
 

 

Pembagian keuntungan lahan dilakukan melalui tingkat hasil yang didapat  

bahkan ditetapkan dalam jumlah yang pasti. Menentukan jumlah keuntungan 

secara pasti kepada pihak  si pengelola akan menjadikan perjanjian tidak berlaku. 

Si pengelola tidak diperkenankan untuk turut serta menyediakan modal karena 

semuanya ditanggung oleh pemilik lahan.Kerja sama semacam ini dipraktikkan 

oleh masyarakat Desa Tekulai Hilir.  

Tekulai Hilir merupakan salah satu Desa di daerah kecamatan Tanah 

Merah Kabupaten Indragiri Hilir yang sebagian besar penduduknya hidup dari 

hasil perkebunan kelapa.Sistem yang dipakai dari petani penduduk setempat 

bermacam-macam sesuai dengan kondisi adat setempat. Ada yang mengelola 

sendiri dan ada pula yang bekerja sama untuk mengelola dengan sistem bagi 

hasil (Musaqah).  

Di samping mengelola kebun miliknya sendiri juga memperkerjakan orang 

lain untuk menggarap kelapanya dengan sistem bagi hasil yang dalam 

kepustakaan islam disebut sebagai istilah Musaqah, yaitu suatu sistem 

                                                           
8
Departemen Agama RI, ,Op. Cit., hlm. 142.   
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persekutuan perkebunan antara pemilik kebun kelapa dan penggarap kelapa 

pihak lain dengan sistem bagi hasil sesuai dengan kesepakatan yang telah di buat 

oleh kedua belah pihak. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peniliti lakukan pada Bapak Muslimin, 

bahwa pembagian hasil akad Musaqah yang dilakukan di Desa Tekulai Hilir 

dengan cara dibagi dua, sedangkan di Desa Tekulai Hulu dan Tekulai Bugis 

dalam hal pembagian hasil akad Musaqah dilakukan dengan cara dibagi tiga. 

Karena perbedaan yang ada antara ketiga desa tersebut, maka peneliti memilih 

Desa Tekulai Hilir sebagai tempat penelitian.
9
 

Sedangkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada Bapak Kailani, 

bagi hasil penggarap kelapa di Desa Tekulai Hilir di lakukan atas dasar 

kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pihak, dan menurut kebiasaan 

setempat, akad dilaksanakan secara lisan tanpa disaksikan oleh saksi-saksi dan 

prosedur hukum yang mendukung. Pelaksanaan tersebut tidak mempunyai 

kekuatan hukum, sehingga tidak ada bukti yang kuat telah terjadinya kerja sama 

antar kedua belah pihak.
10

 

Hal ini yang menyebabkan terjadinya beberapa pelanggaran terhadap kerja 

sama yang telah disepakati sehingga merugikan salah satu pihak, misalnya 

penggarap menjual hasil kebun secara diam-diam kepada orang lain tanpa 

                                                           
9
Wawancara dengan Bapak Muslimin, 24 Januari 2020. 

10
Wawancara dengan Bapak Kailani, 2 Maret 2020. 
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sepengetahuan pemilik kebun atau pemilik kebun menetapkan standar harga 

kelapa diam-diam. 

Sehubungan dengan pemaparan diatas, maka peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti secara langsung mengenai penerapan akad Musaqah, sehingga peneliti 

mengambil judul “PENERAPAN AKAD MUSAQAH ANTARA PEMILIK 

KEBUN KELAPA DAN PENGGARAP DI DESA TEKULAI HILIR 

KECAMATAN TANAH MERAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR". 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah penerapan akad Musaqah antara pemilik kebun kelapa 

dan penggarap serta pembagian hasil kerjasama tersebut. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas, maka 

dapat dirumuskan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan akad Musaqah antara pemilik kebun kelapa dan 

penggarap Di Desa Tekulai Hilir Kecamatan Tanah Merah Kabupaten 

Indragiri Hilir? 

2. Apakah pembagian bagi hasil kerja sama antara pemilik kebun kelapa dan 

penggarap sudah sesuai dengan ketentuan syariat islam? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian  di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menegatahui penerapan akad Musaqahantara pemilik kebun kelapa 

dan penggarap Di Desa Tekulai Hilir Kecamatan Tanah Merah Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

2. Untuk mengetahui pembagian bagi hasil kerja sama antara pemilik kebun 

kelapa dan penggarap sudah sesuai dengan ketentuan syariat islam. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penulisan diatas maka manfaat pada penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Untuk penulis, menambah pengetahuan dan wawasan tentang bagimana 

penerapan akad Musaqah dan membuktikan kesesuaian antara teori yang ada 

dengan praktik yang sesunguhnya terjadi, serta juga guna untuk memenuhi 

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi Syariah di STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan. 

2. Untuk tempat penelitian, menambah pengetahuan mengenai kerjasama yang 

dipraktikkan, sehingga dapat mengembangkan sistem kerjasama yang sesuai 

dengan konsep syariah agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan dalam 

pelaksanannya. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap 

kerjasama Musaqahyang diterapkan masyarakat di Desa Tekulai Hilir 

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir . 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan TeorI 

1. Pengertian Akad 

Secara etimologi, akad memiiki arti antara lain: “Ikatan antara dua 

perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu 

segi maupun dari dua segi.” Atau bisa juga berarti janji. 

Menurut terminologi ulama fiqih, akad dapat ditinjau dari dua segi, 

yaitu secara umum dan secara khusus: 

Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan 

pengertian akad dari segi Bahasa menurut pendapat ulama Syafi‟iyah, 

Malikiyah, dan Hanabilah adalah segala sesuatu yang dikerjakan oleh 

seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 

pembebasan atau sesuatu yang pebetukannya membutuhkan keinginan dua 

orang seperti jual beli, perwakilan, dan gadai. 

Sedangkan pengertian akad dalam arti khusus yang dikemukakan 

ulama fiqih adalah suatu perikatan yang ditetapkan dengan ijab qabul 

berdasarkan ketentuan syara‟ yang ditetapkan pada objeknya.Atau Pengaitan 

ucapan salah seorang yang akad dengan yang lainnya secara syara‟ pada segi 

yang tampak dan berdampak pada objeknya.”
11

 

                                                           
11

Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hlm. 44.  
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Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah: 

                             

           

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 

dikehendaki-Nya.”(QS. Al-Ma’idah: 1)
12

 

 

Sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia akad adalah janji, 

perjanjian, ikrar, kesepakatan, ketentuan, komitmen, fakta, perjanjian, 

pemufakatan, persetujuan,
13

 atau yang sering kita ketahui juga dengan 

sebutan dengan adanya ijab dan qabul. 

Contoh ijab adalah pernyataan seorang penjual, “Saya telah 

menjual barang ini kepadamu.” atau “Saya serahkan barang ini 

kepadamu.”Contoh qabul, “Saya beli barangmu.” atau “Saya terima 

barangmu.” 

                                                           
12

Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya juz 1-30, (Jakarta: Mahkota, 2002), 

hlm. 142. 

13
 Wahyu, dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang kata imprint Kawan Pustaka, 

2014), hlm. 16. 
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Maka, ijab qabuladalah suatu perbuatan atau pernyataan untuk 

menunjukkan suatu keridaan dalam berakad diantara dua orang atau lebih, 

sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan 

syara‟.Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atau 

perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama kesepakatan yang 

tidak didasarkan pada keridaan dan syariat Islam.
14

 

Dari beberapa defenisi-defenisi diatas, maka dapat disimpulkan 

pengertian akad adalah suatu perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih secara nyata sesuai dengan syara' yakni 

dengan adanya ijab dan qabul. 

 

2. Rukun Akad 

Rukun kontrak terdiri atas tiga unsur:
15

 

a. Sighat (pernyataan ijab dan qabul). 

Sighat itu adalah ijab dan qabul (serah terima), baik diungkapkan 

dengan ijab-qabul atau cukup dengan ijab saja yang menunjukkan qabul 

dari pihak lain (secara otomatis), yaitu akad dengan lafazh (ucapan), 

akad dengan perbuatan, akad dengan isyarat, dan akad dengan tulisan.  

 

 

                                                           
14

Racmat Syafe‟I, Op. Cit., hlm. 45. 
15

Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, Fiqih Muamalah Dinamika Teori Akad dan 

Implementasinya dalam Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 27. 
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b. Al-aqid (dua pihak yang meakukan akad) 

Al-aqid adalah orang yang melakukan akad.Keberadaannya sangat 

penting sebab tidak dapat dikatakan akad jika tidak ada aqid.Begitu pula 

tidak akan terjadi ijab dan qabul tanpa adanya aqid. 

c. Ma‟qud „alaih (objek kontrak) 

Ma‟qud „alaih adalah objek akad atau benda-benda yang dijadikan 

akad yang bentuknya tampak dan membekas.Barang tersebut dapat 

berbentuk harta benda, seperti barang dagangan; benda bukan harta, 

seperti dalam akad pernikahan; dan dapat pula berbentuk suatu 

kemangfaatan, seperti dalam masalah upah-mengupah, dan lain-lain, 

Fuqaha menetapkan empat syarat dalam objek akad yaitu, barang harus 

suci, barang harus bisa digunaan, komiditi harus bisa diserahterimakan, 

barang yang dijual harus miliki sipenjual, dan harus diketahui wujudnya. 

 

3. Syarat Akad 

Syarat-syarat akad terdiri atas dua macam syarat, ada syarat yang 

bersifat umum dan ada syarat yang bersifat khusus, syarat-syarat akad antara 

lain yaitu sebagai berikut: 

a. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yang wajib 

sempurna wujudnya dalam berbagai akad. Syarat-syarat umum yang 

harus dipenuhi dalam berbagai macam akad sebagai berikut: 
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1) Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). Tidak sah 

akad orang yang tidak cakap bertindak, seperti orang gila, orang yang 

berada di bawah pengampuan (mahjur) dan karena boros. 

2) Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya. 

3) Akad itu diizinkan oleh syara‟, dilakukan oleh orang yang mempunyai 

hak melakukannya, walaupun dia bukan aqid yang memiliki barang. 

4) Janganlah akad itu akad yang dilarang oleh syara‟, seperti jual beli 

mulasamah (saling merasakan). 

5) Akad dapat memberikan faedah, sehingga tidaklah sah bila rahn 

(gadai) dianggap sebagai imbangan amanah (kepercayaan). 

6) Ijab itu berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi kabul. Maka 

apabila orang yang berijab menarik kembali ijabnya sebelum kabul 

maka batallah ijabnya. 

7) Ijab dan kabul mesti bersambung, sehingga bila seseorang yang berijab 

telah berpisah sebelum adanya kabul, maka ijab tersebut menjadi batal. 

b. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang wujudnya 

wajib ada dalam sebagian akad. Syarat khusus ini dapat juga 

disebutsyarat idhafi (tambahan) yang harus ada di samping syarat-syarat 

yang umum, seperti syarat adanya saksi dalam pernikahan.
16

 

 

                                                           
16

Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, (Jakata: 

Kencana Prenada Group, 2010), hlm. 54-55. 
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4. Hak dan Kewajiban Pihak-Pihak dalam Akad 

Hak dan kewajiban adalah dua sisi yang saling bertimbal balik dalam 

suatu transaksi. Hak salah satu pihak merupakan kewajiban bagi pihak lain, 

begitupula sebeliknya kewajiban salah satu pihak menjadi hak bagi pihak 

yang lain.  

Dalam hukum islam terdapat asas-asas dari suatu kontrak (perjanjian). 

Asas ini berpengaruh pada status akad. Ketika asas ini tidak terpenuhi, maka 

akan mengakibatkan batal atau tidak sahnya kontrak/perjanjian yang dibuat. 

Adapaun asas-asas tersebut sebagai berikut: 

a. Al-Hurriyah (kebebasan) 

Asas ini merupakan prinsip dasar hukum islam dan merupakan 

prinsip dasar dari hukum perjanjian. Pihak-pihak yang melakukan akad 

mempunyai kebebasan untuk mrmbuat perjanjian (Freedom of making 

contract), baik dari segi diperjanjikan maupun menentukan syarat-syarat 

lain, termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian bila terjadi sengketa. 

Kebebasan menentukan persyaratan ini dibolehkan selama tidak 

bertentangan dengan syariah islam. 

b. Al-Musawah (kesetaraan) 

Asas ini member landasan bahwa kedua belah pihak yang 

melakukan perjanjian mempunyai kedudukan yang sama antara satu 

dengan yang lainnya. Sehingga pada saat menentukan hak dan kewajiban 

masin-masing didasarkan pada asas kesetaraan. 
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c. Al-Adl (keadilan) 

Keadilan adalah salah satu sifat Tuhan, dan Al-Qur‟an 

menekankan agar mansuia menjadikannya sebagai ideal 

moral.Pelaksanaan asas ini dalam akad dimana para pihak yang 

melakukan akad dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan 

kehendak dan keadaan, memenuhi perjanjian yang telah mereka buat, 

dan memenuhi semua kewajibannya. 

d. Ar-Ridha (kerelaan) 

Segala transaksi yang dilakukan harus atas dasar kerelaan atara 

masing-masing pihak, hal ini sebagai persyaratan bagi terwujudnya 

semua transaksi. 

e. As-shidq (kejujuran) 

Kejujuran adalah satu nilai etika yang mendasar dalam islam. 

Islam dengan tegas melarang kebohongan dan penipuan dalam bentuk 

apapun.Nilai kejujuran ini memberikan pengaruh pada pihak-pihak yang 

melakukan perjanjian untuk tidak berdusta, menipu dan melakukan 

pemalsuan. 

f. Al-Kitabah (tertuis) 

Akad harus dilakukan dengan melakukan kitabah (penulisan 

perjanjian), terutama transaksi dalam bentuk kredit.Disamping itu perlu 

ada pihak saksi (syahadah), rahn (gadai untuk kasus tertentu) dan prinsip 

tanggungjawab individu. 
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Sedangkan unsur-unsur hak dan kewajiban yaitu: 

a. Ijab dan Qabul 

Ijab dan qabul harus jelas, selaras dan tidak terhalang sesuatu yang 

menyebabkan kaburnya atau terganggunya kontrak.Ijab qabul bisa 

dilakukan dengan lisan, tulisan, isyarat, bahkan dengan perbuatan. 

b. Pelaku Kontrak („aqidain) 

Pelaku kontrak disyaratkan telah berakal, baligh, bahkan untuk 

transaksi ekonomi tertentu pelaku harus cerdas (rusyid) serta memiliki 

wewenang terhadap objek kontrak. 

c. Objek Akad (ma‟qud „alaih) 

Objek kontrak secara umum harus ada/terwujud ketika terjadinya 

kontrak, tidak dilarang hukum Islam dan dapat diserahkan ketika 

kontrak terjadi. Dikecualikan dalam hal jual beli salam, istishna, ijarah, 

karena pertimbangan masalah dan telah terjadi „urf. 

d. Akibat hukum kontrak (maudhu‟ „aqd) 

Harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
17

 

 

5. Macam-Macam Akad 

Akad banyak macamnya dan belainan nama serta hukumnya, serta 

berlainan objeknya. Hukum Islam sendiri telah memberikan nama-nama itu 
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untuk membedakan satu dengan yang lain. Para ulama fiqih mengemukakan 

bahwa akad itu dapat dibagi jika dilihat dari beberapa segi.Berikut ini akan 

diuraikan akad dilihat dari segi keabsahan menurut syara‟.Maka akad terbagi 

menjadi dua yaitu akad shahih dan akad tak shahih.
18

 

Untuk lebih jelasnya berikut akan diuraian mengenai keterangan akad 

tersebut: 

a. Akad Shahih 

Akad shahih yaitu merupakan akad yang telah memenuhi rukun dan 

syarat-syaratnya.Hukum dari akad shahih ini adalah berlakunya seluruh 

akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat bagi para pihak-

pihak yang beaqad. Akad shahih ini dibagi oleh ulama Hanafiah dan 

Malikiyah menjadi dua macam, yaitu: 

1) Aqad Nafiz (sempurna untuk dilaksanakan), yaitu akad yang 

dilangsungkan dengan memnuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada 

penghalang untuk melaksanakannya. 

2) Aqad Mauquf  yaitu akad yang dilakukan seseorang yang cakap 

bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuatan untuk 

melangsungkan dan melaksanakan akad itu. Seperti akad yang 

dilakukan oleh anak yang telah mumayyis. 
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b. Akad Tidak Shahih 

Akad tidak shahih yaitu akad yang terdapat kekurangan pada rukun 

dan syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum akad itu tidak berlaku dan 

tidak mengikat pihak-pihak yang berakad. Kemudian ulama Hanafiah 

membagi akad tidak shahih ini menjadi dua macam, yaitu: aqad batil dan 

aqad fasid. Suatu akad dikatakan batil  apabila akad itu tidak memenuhi 

salah satu rukunnya atau ada larangan langsung dari syara‟. Sedangkan 

akad fasid menurut mereka adalah salah satu akad yang pada syaratnya 

diisyaratkan, tetapi sifat yang diadakan itu tidak jelas. 

1) Aqad Munjiz 

Yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu selesainya 

akad.Pernyataan akad yang diikuti dengan pelaksanaan akad ialah 

pernyataan yang tidak disertai dengan syarat-syarat dan tidak pula 

ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad.
19

 

2) Aqad Mu‟alak 

Yaitu akad yang didalam pelaksanaannya terdapat syarat-syarat 

yang telah ditentukan dalam akad, misalnya penentuan penyerahan 

barang-barang yang diadakan setelah adanya pembayaran. 

3) Aqad Mudhaf 

Yaitu akad yang dalam pelaksanaannya terdapat syarat-syarat 

yang mengenai penanggulangan pelaksanaan akad pernyataan yang 
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pelaksanaannya ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan.Perkataan 

ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi belum mempunyai akibat 

hukum sebelum tiba waktu yang ditentukan. 

 

6. Berakhirnya Akad 

Menurut ulama fiqih, suatu akad dapat berakhir apabila terjadi hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu memiliki tenggang 

waktu. 

b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakal, apabila akad itu sifatnya tidak 

mengikat. 

c. Dalam akad yang sifatnya mengikat, suau akad dapat dianggap berakhir 

jika: 

1) Akad itu fasid, seperti terdapat unsur-unsur tipuan salah satu rukun 

atau syaratnya tidak terpenuhi. 

2) Berlakunya khiar syarat, khiar aib, atau khiar rukyah 

3) Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak 

4) Tercapainya tujuan akad tersebut secara sempurna. 

5) Wafatnya salah satu pihak yang berakad.
20
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7. Pengertian Musaqah 

Secara etimologi, Musaqahberarti transaksi Dallam pengairan, yang 

oleh penduduk Madinah disebut dengan al-mu‟amalah. 

Secara terminologi, Musaqahdidefinisikan oleh para ulama fiqh 

sebagai berikut: 

a. Menurut Abdurrahman al-Jaziri, Musaqahialah akad untuk pemeliharaan 

pohon kurma, tanamanan (pertanian), dan yang kainnya dengan syarat-

syarat tertenu. 

b. Menurut Ibn „Abidin, Musaqahialah penyerahan sebidang kebun pada 

petani untuk digarap dan dirawat dengan ketentuan bahwa petani 

mendapatkan bagian dari hasi kebun itu. 

Sedangkan menurut ulama Syafi‟iyah, musqah ialah mempekerjakan 

petani penggarap untuk menggarap kurma atau pohon anggur saja dengan 

cara mengairi dan merawatnya, dan hasil kurma atau anggur itu dibagi 

bersama antara pemilik dan petani yang menggarap.
21

 

Adapun pengertian Musaqahadalah bentuk kerjasama usaha dalam 

bisang pertanian. Misalnya si A memiliki kebun menyerahkan kepada si B 

untuk digarap  (ditanami) dan hasilnya dibagi menurut perjanjian, seperti 

separuh atau sepertiga. Perjanjian ini dianjurkan oleh agama, karena banyak 

yang membutuhkan kepadanya.
22

 Oleh karena itu akad Musaqahterjadi  
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karena pemilik tanaman terkadang kurang berkompeten dalam 

memeliharanya atau dia tidak memiliki waktu luang untuk menangani 

sendiri. 

Dengan demikian, akad Musaqah adalah sebuah bentuk kerjasama 

antara pemilik kebun dan petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu 

dipelihara dan dirawat sehingga memberikan hasil yang maksimal.Kemudian 

segala sesuatu yang dihasilkan pihak kedua berupa buah merupakan hak 

bersama antara pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang 

mereka buat. 

Kerjasama dalam bentuk Musaqahini berbeda dengan mengupah 

tukang kebun untuk merawat tanaman, karena hasil yang diterimanya adalah 

upah yang telah pasti ukurannya dan bukan dari hasilnya yang belum tentu. 

Menurut kebanyakan ulama, hukum Musaqahyaitu boleh atau mubah, 

berdasarkan sabda Rasulullah saw. 

ا لاَلَ  ًَ ُْهُ يَ رَضِيَ اّللُّ َ  ًَ  ُ ٍِ ٍِ وبْ ِّ  وَسَههىَ خَْ  يََ :  َ  ُ َ هَْ  ِ صَههى اللّه  َْ  َى رَسُىْلُ اللّه

يٍ  وَْ زَرْعٍ  ًَ ٍْ ثَ ٌَ  عُِْ ي  زَْ وَوَ ُّ كُمه سَُةٍَ يِا ئةََ وَسْكٍ , نشَْ يِ يَا  خَْيُجُ  يِ ٍَ , فكََا  ا َِْ  ًَ ثَ

يٍ  ًْ ٍْ تَ ٍْ وَشَعِْ يٍ , وَ سْماً يِ ٍَ وَسْماً يِ يُ لسََىَ خَْ  يََ : لا ل , وَِ شْيِْ  ًَ ا وَنيَِ ُ  هً خَ هيَ , فهََ

اءَ  ًَ هٍ  واْرَْضَ وَونْ ٌْ  مُِْ عَ نهَُ ِّ وَسَههىَ  َ ُ َ هَْ  هٍ واْوَْ ,  زَْوَوجَ ونُّ يِِّ صَههى اللّه ٍَ نهَُ ًَ  وَْ  ضَْ

ٍَ , سَا قَ كُمه َ ا وٍ  اءَ , فاَ خْتهَفَْ ًَ ٍِ و خْتاَرَ واْرَْضَ وَو نْ هٍ يَ ُْهُ ًِ ٍِ وخْتاَرَ  واْوَْ , فَ هٍ يَ ُْهُ وَيِ

اءَ , سَا قَ كُمه َ اوٍ  ًَ ٍِ وخْتاَرَتاَ واْرَْضَ وَونْ هً . فكََاََْ  َ ائشَِةُ وََ فَْ ةُ رضي اللّه  ُهًا يِ

 

Artinya: Ibnu Umar r.a. mengatakan bahwa Rasulullah memberikan upah 

(ongkos) penggarapan tanah khaibar berupa sebagian (separuh) 
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dari hasil buah-buahan dan hasil pertanian. Beliau memberikan 

jatah kepada istri-istri beliau setiap tahun sebanyak seratus wasaq, 

yaitu 80 wasaq kurma dan 20 wasaq gandum. Kata Ibnu Umar, 

"Setelah Umar r.a. menjadi khalifah, dia membagi-bagi 

penggarapan tanah khaibar. Umar r.a. memberikan pilihan kepada 

para istri Nabi saw. antara mendapat jatah penggarapan tanah 

beserta fasilitas airnya ataukah tetap mendapat jatah beberapa 

wasaq setiap tahun. Para istri Nabisaw.berbeda-beda pilihan 

mereka. Di antara mereka ada yang memilih jatah penggarapan 

tanah beserta fasilitas airnya, dan sebagian yang lain ada yang 

memilih jatah beberapa wasaq bahan makanan setiap tahun. 

Aisyah dan Hafshah r.a. termasuk orang yang memilih jatah 

penggarapan tanah beserta fasilitas airnya."(HR. Muslim).
23

 

 

Dari beberapa defenisi-defenisi diatas, maka dapat disimpulkan 

pengertian Musaqahadalah pemiik kebun memberikan kebunnya kepada si 

penggarap kebun agar diperliharanya dengan baik, dan penghasilan yang 

akan didapat dari kebun itu dibagi antara kedua belah pihak, sesuai dengan 

perjanjian keduaya sewaktu akad.  
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8. Dasar Hukum Musaqah 

a. Al-Qur‟an 

Musaqah merupakan kerjasama bagi hasil antara pemilik tanah 

pertanian dengan penggarapnya.Dengan demikian, Musaqah mrupakan 

salah satu bentuk tolong-menolong. Dasar hukum yang bersumber dari 

Al-Qur‟an diantaranya adalah: 

                    

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran”. (Q.S. Al-Maidah (5):2)
24

 

 

Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan pada setiap orang 

yang beriman untuk memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji 

prasetya Hamba kepada Allah SWT maupun janji yang di buat antara 

manusia seperti yang berkaitan dengan perdagangan perkawinan dan 

sebagainya, selama janji itu tidak melanggar syariat Allah SWT. 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

              
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik”. (Q.S Al-

Baqarah (2): 267)
25

 

 

Lalu para sahabat nabi setelah turun ayat ini berlomba-lomba dalam 

berbuat kebajikan. 

Adapun kaitannya dengan jangka waktu kerjasama ini yaitu 

dijelaskan juga dalam Q.S Al-Qashash (28): 28 sebagai berikut: 

                     

 

 

Artinya: “Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. 

mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku 

sempurnakan, Maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku 

(lagi). dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan". 

(Q.S Al-Qashash (28): 28)
26

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam suatu perjanjian antara dua 

pihak baik itu dalam usaha atau sejenisnya harus memiliki jangka waktu 

yang ditentukan, maksudnya adalah dalam suatu perjanjian harus ada 

batasan waktu. 
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b. Hadist  

Dasar hukum Musaqah, banyak ditemukan dalam hadits dengan 

berbagai macam redaksi tentang praktek yang dilakukan oleh Nabi saw 

juga diteruskan oleh para sahabat seperti Umar Ibnu Khattab dalam 

Musaqahtanah khaibar, penulis belum menemukan praktek Musaqahyang 

dilakukan oleh Nabi saw selain tanah khaibar. Pernyataan tersebut lebih 

jelas jika diperhatikan sumber-sumber berikut: 

ا لاَ لَ  ًَ ُْهُ  َ ُ يَرَضِيَ اللّه ًَ  ُ ٍِ ُ : َ د ث وبْ لاَ لَ رَسُىلُ اللّه صَهىّ اللّه

 ٍَ ًَ ٌَ نَُّ يَا لٌ  َْ هغُُ ثَ ْ تكََ شِيْكًا نَُّ فيِ َ ْ دٍ فكََا 
ٍْ  ه ِّ وَسَهىَّ يَ َ هَْ 

 ِّ ةوَنْعَدْلِ فأََْ  َى شُيَكَاءَُِ ِ َ َ هىُْ وََ تكََ َ هَْ  ًَ ِّ لِ  وَ َ هَْ  ونْعَْ دِ لىُوِّ

ُُّْ يَا َ تكََ  . ونْعَْ دُ وَ ِّ  فمَدََْ تكََ يِ

 

Artinya:Diriwayatkan dari ibnu umar radhiyallahu 'anhuma, dia telah 

berkata: rasulullah shallallahu 'alalihi wa sallam telah 

bersada: "Barangsiapa yang mampu memerdekakan bagian 

dalam hamba sahaya yang dikongsi, dia hendaklah membayar 

kerugian saham kongsinya dengan harga yang cukup supaya 

hamba itu dapat dimerdekakan dengan sepenuhnya. Jika dia 

tidak mampu untuk membayar harga sepenuhnya maka hamba 

itu hanya merdeka dari tuannyayang pertama yaitu separu 

merdeka." (HR. Muttafaqun ‘alaih)”.
27
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Berdasarkan dalil-dalil di atas, jumhur ulama sepakat atas 

kebolehan melakukan akad Musaqah kecuali Abu Hanifah yang tidak 

memperbolehkannya.Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa perkara 

Musaqahtersebut benar adanya dan sudah dikenal oelh ummat Islam. 

Rasulullah SAW mempraktekkan Musaqahhingga wafat, kemudian 

diteruskan oleh khulafaur Rasyidin hingga mereka wafat, kemudian 

dilanjutkan oleh keluarga mereka; tidak seorang pun dari Ahlul Bait yang 

ada di Madinah kecuali mengamalkannya. Isteri-isteri Nabi juga 

mengamalkannya sepeninggal beliau. Dalam riwayat lain dijelaskan 

bahwa: pembagian hasil dengan para penggarap dibenarkan mengambil 

hasil sampai lima puluh persen dari hasil garapannya namun berdasarkan 

persetujuan dari kedua belah pihak. Dalam keterangan tersebut dapat 

dipahami bahwa penggarap tidak harus dari orang Islam, boleh juga 

digarap oleh selain orang muslim namun tetap berdasarkan perjanjian 

kontrak.
28

 

 

9. Rukun Dan Syarat Musaqah 

a. Rukun Musaqah 

Ulama Hanafiyah berpendirian bahwa yang menjadi rukun dalam 

akadMusaqah adalah ijab dari pemilik tanah perkebunan, dan Kabul dari 
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petani dari si penggarap. Adapaun Jumhur ulama fiqih yang terdiri dari 

ulama Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah berpendirian bahwa 

rukunMusaqahada lima, yaitu: 

1) Dua orang/pihak yang melakukan transaksi. 

2) Tanah yang dijadikan objek Musaqah. 

3) Jenis usaha yang akan dilakukan petani penggarap. 

4) Ketentuan mengenai pembagian hasil Musaqah. 

5) Sighat (ungkapan) ijab dan qabul.
29

 

b. Syarat Musaqah 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh masing-masing 

sebagai berikut: 

1) Kedua belah pihak yang melakukan transaksi Musaqah harus orang 

yang cakap bertindak hukum, yakni dewasa (aki balig) dan berakal. 

2) Objek Musaqah itu harus terdiri atas pepohonan yang mempunyai 

buah. Dalam menentukan objek Musaqah ini terdapat pebedaan 

pendapat ulama fiqih. Menurut ulama Hanafiyah, Yang boleh 

menjadi objek Musaqah adalah pepohonan yang berbuah (boleh 

berbuah) seperti kurma, anggur, dan terong. Akan tetapi, ulama 

Hanafiyah Mutaakhkhirin, Musaqah juga berlaku pada pepohonan 

yang tidak mempunyai buah, jika hal itu dibutuhkan masyarakat. 

Ulama malikiyah, menyatakan bahwa yang menjadi objek 
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Musaqahitu adalah tanaman keras dan palawija seperti kurma, 

terong, apel dan anggur dengan syarat bahwa: 

a) Akad Musaqah itu dilakukan sebelum buah itu layak dipanen. 

b) Tenggang waktu yang ditentukan jelas. 

c) Akadnya dilakukan setalah tanaman itu tumbuh. 

d) Pemilik perkebunan tidak mampu untuk mengolah dan 

memelihara tanaman itu. 

Menurut ulama Hanabilah, yang boleh dijadikan objek 

Musaqah adalah terhadap tanaman yang buahnya boleh 

dikonsumsi.Oleh sebab itu,Musaqah tidak berlaku terhadap 

tanaman yang tidak memiliki buah.
30

 

Selain itu di dalam melakukan musaqahdisyaratkan 

terpenuhinya hal-hal sebagai berikut: 

(a) Bahwa pohon yang di-musaqahk-kan diketahui dengan jalan 

melihat, atau memperkenalkan sifat-sifat yang tidak 

bertentangan dengan kenyataan pohonnya. Karena akad 

dinyatakan tidak sah, untuk sesuatu yang tidak diketahui 

dengan jelas. 

(b) Bahwa masa yang diperlukan itu diketahui dengan jelas. 

Karena musaqahadalah akad lazim yang menyerupai akad 
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sewa-menyewa. Dengan kejelasan ini akan tidak ada unsur 

gharar. 

(c) Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat bahwa 

menjelaskan masa lamanya, bukanlah merupakan syarat 

dalam musaqah, tetapisunnah, yang berpendapat tidak 

diperlukannya syarat ini adalah ẓāhiriyah. 

(d) Menurut mazhab Hanafi bahwa manakala masa musaqah 

telah berakhir sebelum masaknya buah, pohon wajib 

ditinggalkan/dibiarkan ada di tangan penggarap, agar ia 

terus menggarap (tetapi) tanpa imbalan, sampai pohon itu 

berbuah masak. 

(e) Bahwa akad itu dilangsungkan sebelum nampak baiknya 

buah/hasil. Karena dalam keadaan seperti ini, pohon 

memerlukan penggarapan. Adapun sesudah kelihatan 

hasilnya, menurut sebagian Ahli Fiqih adalah bahwa 

musaqah tidak dibolehkan. Karena tidak lagj membutuhkan 

hal itu, kalaupun tetap dilangsungkan namanya ijarah (sewa-

menyewa), bukan lagi musaqah. Namun, ada pula yang 

membolehkannya sekalipun dalam keadaan seperti ini. 

Sebab jika hal itu boleh berlangsung sebelum Allah 

menciptakan buah, masa sesudah itu tentu lebih utama. 
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(f) Bahwa imbalan yang diterima oleh penggarap berupa buah 

itu diketahui dengan jelas. Misalnya separuh atau sepertiga. 

Kalau dalam perjanjian ini disyaratkan untuk si penggarap 

atau si pemilik pohon mengambil hasil dari pohon-pohon 

tertentu saja, atau kadar tertentu, maka musaqah tidaksah. 

(g) Apabila satu syarat dan syarat-syarat ini tidak terpenuhi, 

akad dinyatakan fasakh dan musaqahmenjadi fasad. 

 

10. Macam-macam Musaqah, Hukum-humum yang Terkait dengan 

Musaqah 

a. Macam-macam Musaqah 

1) Musaqahyang bertitik pada manfaatnya, yaitu pada hasilnya berarti 

pemilik tanah (tanaman) sudah menyerahkan kepada yang 

mengerjakan segala upaya agar tanah (tanaman) itu membawa hasil 

yang baik. Kalau demikian orang yang mengerjakan berkewajiban 

mencari air, termasuk membuat sumur, parit ataupun bendungan 

yang membawa air, jadi pemilik hanya mengetahui hasilnya. 

2) Musaqah yang bertitik tolak pada asalnya, yaitu untuk mengairi saja, 

tanpa ada tanggung jawab untuk mencari air. Maka pemiliknyalah 

yang berkewajiban mencarikan jalan air, baik yang menggali sumur, 

membuat parit atau usaha-usaha yang lain. Musaqahyang pertama 
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harus diulang-ulang setiap tahunnya (setiap tahun harus ada 

penegasan lagi). 

b. Hukum-hukum yang terkait dengan Musaqah 

Hukum-hukum yang terkait dengan akad musaqahyang sahih 

adalah: 

1) Seluruh pekerjaan yang berkaitan dengan pemeliharaan tanaman, 

pengairan kebun, dan segala yang dibutuhkan untuk kebaikan 

tanaman itu, merupakan tanggung jawab petani penggarap. 

2) Seluruh hasil panen dari tanaman itu menjadi milik kedua belah 

pihak (pemilik dan petani). 

3) Jika kebun itu tidak menghasilkan apapun (gagal panen), maka 

masing-masing pihak tidak akan mendapatkan apa-apa.  

4) Akad musaqahyang telah disepakati mengikat kedua belah pihak, 

sehingga masing-masing pihak tidak boleh membatalkan akad itu, 

kecuali ada uzur (halangan) yang membuat tidak mungkin untuk 

melanjutkan akad yang telah disetujui itu. Atas dasar itu, pemilik 

perkebunan berrhak untuk memaksa petani untuk bekerja, kecuali ada 

uzur pada diri petani itu. 

5) Petani penggarap tidak boleh melakukan akad musaqahlain dengan 

pihak ketiga, kecuali atas keizinan dari pemilik perkebunan (pihak 

pertama). 
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Selain hukum-hukum yang berkaitan dengan akad 

musaqahyang şahih, terdapat pula hukum-hukum yang berkaitan 

dengan akad musaqahyang fasid. Adapun akad musaqah yang 

bersifat fasid apabila: Seluruh hasil panen disyaratkan menjadi milik 

salah satu pihak yang 

a) Berakad, sehingga makna serikat tidak ada dalam akad. 

b) Mensyaratkan jumlah tertentu dari hasil panen bagi salah satu 

pihak, misalnya seperdua dan sebagiannya, atau bagian petani 

misalnya dalam bentuk uang, sehingga makna musaqahsebagai 

serikat dalam hasil panen tidak ada lagi 

c) Disyaratkan pemilik kebun juga ikut bekerja di kebun, bukan 

petani penggarap saja. 

d) Disyaraktan bahwa mencangkul tanah menjadi kewajiban petani 

penggarap, karena dalam akad musaqahpekerjaan sejenis ini 

bukan pekerjaan petani, karena perserikatan dilakukan hanyalah 

untuk memelihara dan mengairi tanaman, bukan untuk memulai 

tanaman. 

e) Mensyaratkan seluruh pekerjaan yang bukan merupakan 

kewajiban petani atau pemilik. 

f) Melakukan kesepakatan terhadap tenggang waktu, sementara 

dalam tenggang waktu yang disepakati tanaman boleh dipanen, 

FIN
AL



35 
 

 
 

menurut adat kebiasaan setempat dan adat kebiasaan tanaman 

yang dipilih.
31

 

 

11. Berakhirnya Akad Musaqah 

Akad Musaqah berakhir apabila: 

a. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad telah habis. 

b. Salah satu pihak meninggal dunia. 

Jika petani meninggal dunai, ahli warisnya dapat 

melanjutkan pekerjaan jika tanaman belum dipanen.Apabila 

pemilik kebun yang meninggal dunia, petani harus tetap 

melanjutkan pekerjaan sampai selesai.Jika kedua belah pihak 

meninggal dunia, ahli waris dapat membuat kesepakatan apakah 

melanjutkan atau menghentikan akad. 

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa akad Musaqah dapat 

diwariskan jika salah satu pihak meninggal dunia.Menurut ulama 

Hanabilah akada Musaqahsama dengan akad muzara‟ah yakni 

bersifat ghairu lazim.Para pihak dapat membatalkan akad sebelum 

buah dipanen.Namun, jika pembatalan akad dilakukan ketika 

tanaman siap untuk dipanen maka buah itu harus dibagi sesuai 

dengan kesepakatan. 
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c. Ada uzur yang menyebabkan salah satu pihak tidak boleh 

melanjutkan akad. 

Uzur yang dimaksud di sini di antaranya petani penggarap 

tersandung kasus pidana pencurian yang membuat ia dipandang 

tidak lagi cakap hukum, atau sakit yang membuat ia tidak mampu 

untuk mengerjakan pekerjaannya. Ulama Malikiyah berpendapat 

bahwa akad Musaqah tidak boleh dibatalkan hanya karena pihak 

petani uzur.Ulama Syafi‟iyah juga menyatakan bahwa akad 

Musaqah tidak boleh dibatalkan karena uzur.
32

 

 

12. Hikmah Musaqah 

Ada orang kaya yang memliki tanah yang ditanamani pohin kurma dan 

pohon-pohon yang lain, tetapi dia tidak mampu untuk menyirami 

(memelihara) pohon ini karena ada suatu halangan yang menghalanginya. 

Maka Allah yang maha bijaksana memperbolehkan orang itu untuk 

mengadakan suatu perjanjian dengan orang yang dapat menyiraminya, yang 

masing-masing mendapatkan bagian dari buah yang duhasilkan, dalam hal ini 

ada dua hikmah, yaitu: 

a. Menghilangkan kemiskinan dari pundak orang-orang miskin sehingg 

dapat mencukupi kebutuhannya. 
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b. Saling tukar manfaat di antara manusia.
33

 

Selain itu, ada beberapa hikmah Musaqahlain, diantaranya: 

a. Dengan Musaqah dapat mewujudkan kerjasama antara orang miskin 

dengan orang kaya sebagai realisasi rasa persaudaraan Islam. 

b. Mengikuti sunah Rasulullah saw. 

c. Memberikan lapangan pekerjaan kepada orang yang tidak mempunyai 

kebun.
34

 

 

13. Perkebunan 

a. Pengertian Perkebunan 

Perkebunan berasal dari bahasa Inggris “perkebunan” yang dapat 

mencakup dari keseluruhan plantation dan orchard.Oleh karena itulah 

untuk ukuran luas dari lahan perkebunan sangat relatif dan tergantung 

dari ukuran volume komoditas yang dibudidayakan dan dipasarkannya. 

Perkebunan juga bisa dikatakan sebagai segala kegiatan yang 

mengusahakan tumbuhan tertentu pada tanah atau media tumbuh lain 

dalam ekosistem yang sesuai seperti cara mengolah, dan memasarkan 

barang jasa hasilpanen tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan serta 

                                                           
33

Abdul Rahman Ghazaly, Op. Cit., hlm. 113. 
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teknologi permodalan manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi 

pelaku usaha perkebunan dan manusia secara luas.
35

 

b. Jenis Perkebunan 

Adapun jenis-jenis perkebunan antara lain sebagai berikut:
36

 

1) Sawit  

Kelapa sawit adalah salah satu hasil perkebuanan di Indonesia 

yang cukup menjanjikan.Perkebunan kelapa sawit menghasilkan 

minyak sawit yang menjadi bahan dasar pembuatan minyak goreng 

dan sebagainya. Perkebunan dengan komoditas ini juga menjadi 

pemasok devisa negara yang cukup besar sehingga banyak diminati 

untuk dijadikan usaha dengan prospek yang menjanjikan. 

2) Karet 

Agroindustri karet semakin menggeliat di Indonesia dan 

diprediksi mempunyai prospek yang cerah.Salah satu faktornya karena 

tingkat kesadaran lingkungan dan sumber daya alam yang perlu 

dilestarikan sehingga banyak masyarakat melirik komoditas ini untuk 

membuka industri perkebunan. 

Selain itu semakin langkanya sumber minyak bumi di alam dan 

harga yang terus marangkak naik mengakibatkan banyak masyarakat 

beralih ke industri karet untuk menggantikan pembuatan karet sintesis 
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yang berasal dari minyak bumi menjadi karet alami yang berasal dari 

perkebunan karet. 

3) Kelapa  

Kelapa merupakan sumber kehidupan yang dapat dipergunakan 

untuk keperluan tata boga, industri dan produk obat-obatan. Tanaman 

kelapa merupakan tumbuhan efisien yang sangat bermanfaat bagi 

memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari, karena seluruh bagian 

pohon kelapa dapat dimanfaatkan untuk keperluan manusia 

Kelapa juga bisa diartikan sebagai tumbuhan palem yg berbatang 

tinggi, buahnya tertutup sabut dan tempurung yg keras, di dalamnya 

terdapat daging yg mengandung santan dan air, merupakan tumbuhan 

serba guna. 

4) Kopi 

Indonesia telah dinobatkan sebagai produsen dan eksportir kopi 

terbesar ketiga di dunia menjadi surga bagi para pecinta kopi.Arti biji 

kopi yang dihasilkan dari perkebunan kopi di Indonesia memiliki 

beragam bagian biji dan tumbuh di berbagai daerah menyebabkan 

perkebunan kopi menjadi salah satu arti agroindustri yang cukup 

diminati. 

Potensi besar dengan keuntungan yang tinggi semakin terlihat 

dari agroindustri ini ketika belakangan bisnis coffe shop menjadi tren 

dikalangan anak muda Indoneisa. Trend positif ini dapat meningkatkan 
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nilai jual biji kopi serta bisa membuka jalan bagi generasi muda untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan yang mandiri. 

5) Teh 

Camellia sinensis merupakan salah satu komoditas perkebunan 

dengan keuntungan besar di Indonesia.Perkebunan teh terletak di 

dataran tinggi wilayah di Indonesia.Teh adala spesies tanaman yang 

bagian daun dan pucuknya dapat digunakan sebagai minuman. 

Potensi perkebunan the yang cukup besar di Indonesia masih 

mengalami beberapa kendala karena kurangnya keahlian petani dan 

masyarakat dalam mengoptimalkan produksinya serta pengetahuan 

akan teknik budidaya yang masih minim juga menjadi salah satu faktor 

penghambatnya. 

 

B. Gambaran Penerapan dan Pembagian Akad Musaqah antara Pemilik 

Kebun kelapa dan Penggarap di Desa Tekulai Hilir  

Masyarakat Desa Tekulai Hilir menerapkan akad bagi hasil (Musaqah) 

dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara pemilik kebun dan penggarap yakni 

dibagi dua, hal ini ditandai dengan adanya kerjasama antara keduanya dimana 

pemilik kebun menyerahkan kebun yang sudah ditanami pohon kelapa kepada 

penggarap dengan tujuan agar kebun tersebut dirawat dan dipelihara dengan baik 

sehingga mengahsilkan hasil yang maksimal.  
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Pelaksanaan bagu hasil (Musaqah) tersebut dilakukan atas dasar 

kekeluargaan, kepercayaan, dan menurut kebiasaan yang telah terjadi di Desa 

tersebut, yakni akad dilakukan secara lisan tanpa adanya saksi dan tidak 

mempunyai kekuatan hukum, sehingga tidak ada bukti kuat yang menunjukkan 

bahwa kerjasama tersebut telah mereka lakukan. Walapun demikian, kerjasama 

dalam bentuk Musaqah menurut kebanyakan ulama Fiqh hukumnya dibolehkan 

(mubah) apabila dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Islam. 

 

C. Kajian Penelitian Relevan 

Sebelum penulis menyusun dan melakukan suatu penelitian terkait 

“Penerapan Akad Musaqah Antara Pemilik Kebun Kelapa dan Penggarap”.Telah 

diadakan pengamatan dan penelusuran lebih awal, dan sejauh penelusuran yang 

dilakukan penulis, maka penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Laiqoh tahun 2004mengenai “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Tambak Garam di Desa 

Tireman, Kec. Rembang, Kab. Rembang”.
37

Mahasiswa Fakultas Syari‟ah 

Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan bagi hasil tambak garam di Desa 

Tireman dan untuk mengetahui bagaimana hal tersebut dalam pandangan 

Hukum Islam. Persamaan penelitian ini sama-sama membahasa tentang bagi 
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Tireman, Kec. Rembang, Kab. Rembang", Skripsi Sarjana Hukum Islam, (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), t.d. 
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kerjasama bagi hasil dan perbedaannya adalah tentang tambak garam. Hasil 

skripsi ini menjelaskan bagaimana masyarakat Tireman yang tidak 

mempunyai cukup modal bekerja pada majikan yang memiliki modal. 

Kemudian para buruh tersebut diberi bagian tertentu dari hasil kerjanya 

berdasarkan persentase yang telah di sepakati sebelumnya. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Epi Yuliana tahun 2008 mengenai, "Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Penggarap Kebun Karet Di Desa Bukit 

Selabu Kabupaten Musi Manyuasin Sumatera Selatan".
38

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menjelaskan dan menilai bagi hasil penggarapan kebun 

karet dan untuk mengetahui tinjuan hukum Islam terhadap bagi hasil 

penggarapan  kebun karet di Desa Bukit Selabu Kabupaten Musi Mnyuasin 

Sumatera Selatan.  Persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang 

kerjasama bagi hasil dan perbedaannya adalah kebun karet. Hasil penelitian 

ini adalah adanya permasalahan yang ada yaitu pembagian hasil menurut 

kebiasaan setempat dengan rasio 1/3 bagian untuk pemilik kebun dan 2/3 

untuk penggarap. Penjualan dan penentuan harga karet perkilogramnya 

sepenuhnya ditentukan oleh pemilik kebun, biasanya penetapan harga 

perkilogram karet adalah menurut harga pasaran kota setempat dikurangi 

2%. Hasil dari skripsi ini adalah pelaksanaan bagi hasil hasil kebun karet 
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Desa Bukit Selabu Kabupaten Musi Manyuasin Sumatera Selatan", Skripsi Sarjana Hukum Islam, 
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yang terjadi sudah sesuai dengan hukum Islam karena tidak ada unsur 

penipuan dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kasmiah Rambe tahun 2012 mengenai, 

"Implementasi Al-Musaqah pada Petani Sawit di Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar Menuruti Prspektif Ekonomi Islam".
39

Mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Jurusan Ekonomi Islam UIN Suska Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi al muasaqah pada 

petani sawit dan untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam terhadap 

implementasi al Musaqahpada petani sawit di Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar. Persamaan penelitian I I adalah sama-sama membahas 

tentang bagi hasil (Musaqah) dan perbedaannya adalah kebun sawit. Hasil 

skripsi ini menjelaskan pelaksanaan bagi hasil alMusaqahkebun kelapa sawit 

yang dilakukan masyarakat mempunyai tujuan yang baik, yaitu untuk 

kelangsungan hidup petani sawit. Akan tetapi, pelaksanaannya belum sesuai 

dengan ketentuan hukum islam dalam bekerjasama, karna sering terjadi 

perselisihan dalam pembagian hasil dan juga tidak semua pemilik dan 

pekerja sawit menetapkan batas watktu kapan berakhirnya pelaksanaan bagi 

hasil tersebut. 

D. Kerangka Berfikir 

                                                           
39

Kamisa Rambe, "Implementasi Al-Musaqah pada Petani Sawit di Kecamatan Tapung Hilir 
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Bidang pertanian sangatlah berperan penting untuk kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia, khususnya masyarakat pedesaan yang mayoritas 

bemata pencaharian sebagai petani. Kerjasama para petani terkait pekerjaan 

karena adanya kesepakatan dalam bekerja dan perolehan hasil keuntungan 

pertanian yang akan digarap. 

Akad Musaqahtermasuk dalam kejasama bidang pertanian antara 

pemilik kebun dengan penggarap.Pemilik kebun yang memiliki kebun kelapa 

dan modal tetapi tidak memiliki kemampuan untuk menggarap tanah dan 

petani penggarap yang memiliki kekampuan menggarap lahan kebun untuk 

menghasilkan panen namun tidak memiliki modal.Oleh sebab itu terjadilah 

kepercayaan dan kesepakatan apabila panen di waktu tertentu dengan tujuan 

saling menguntungkan. Hasil yang akan didapat ketika masa panen datang 

untuk memenuhi kehidupan hidup. Praktek perjanjiannya di Desa Tekulai 

Hilir terdapat ketidakjelasan dalam kerjasamanya.Oleh karena itu, penulis 

melakukan penelitian terhadap akad kerjasama Musaqah yang terjadi di Desa 

Tekulai Hilir untuk mengetahui lebih rinci terkait kesesuaian dalam perspektif 

Ekonomi Syariah. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Berdasarkan gambar 2.1 kerangka berfikitr di atas di ambil dari teori 

Sarotono Kartodirdjo dan Djoko Suryo dalam bukunya yang berjudul Sejarah 

Perjanjian Akad Musaqah (Bagi Hasil) Pada 

Petani Kelapa dan Menurut Hukum Islam 

 

Pemilik Kebun 

Kepala 

Penggarap 

Kebun Kepala 

Sawit 

Perkebunan 

Karet Kelapa Kopi Teh 

Hak dan 

Kewajiban 

1. Dua orang/pihak yang melalukan akad 

2. Kebun kelapa 

3. Pekerjaan  

4. Pembagian hasil Musaqah  

5. Ijab dan Qabul 
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Ijab 
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Perkebunan di Indonesia. Bahwasanya jenis-jenis perkebunan ada 5 macam, 

yaitu kelapa, kopi, sawit, karet, dan teh.
40

 

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah mengenai 

perkebunan kelapa.Dimana peneliti ingin mencari tentang bagaimana 

penerapa dan sistem perjanjia yang dilakukan oleh pemilik kebun kelapa dan 

penggarap dalam melakukan kerjasama yang tentunya ada hak dan 

kewajibannnya masing-masing. 

Abdul Rahman Ghazali dalam bukunya yang berjudul Fiqh Mumalat 

menerangkan ada 5 rukun yang harus dipenuhi dalam melakukan perjanjian 

untuk akad musaqoh: 
41

  

1. Dua orang/pihak yang melakukan akad 

Maksud dua orang/pihak yang melakukan akad dalam penelitian ini 

adalah tentang kapan terjadinya kerjasama, pemaksaan dalam kerjasama, 

dan syarat dalam kerjasama tersebut. 

2. Kebun kelapa 

Maksud kebun kelapa dalam penelitian ini adalah tentang keluhan 

pemilik kebun. 

3. Pekerjaan 

Maksud pekerjaan dalam penelitian ini adalah tentang jangka waktu 

dan waktu yang dibutuhkan saat bekerja, serta kendala ketika bekerja. 
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4. Pembagian hasil Musaqah 

Maksud pembagian hasil dalam penelitian ini adalah tentang 

pembagian hasil dan kesepkatan kedua belah pihak. 

5. Ijab dan qabul 

Maksud ijab dan qabul dalam penelitian ini adalah tentang waktu 

ijab qabul dan pengeluaran biaya selama masa pengerjaan. 

Setelah meilhat mengetahui rukun yang diterapkan di desa tekulai hilir, 

lalu peneliti melihat bagaimana sistem akad dan bunyi ijab yang terajdi saat 

melakukan kerjasama. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian yang menggunakan konsep Deskriptif 

Kualitatif.Dimana penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ingin 

memahami fenomena berdasarkan pandangan partisipan atau pandangan internal 

(Perspectives Emic), dan bukan pandangan peneliti sendiri atau pandangan 

eksternal (Perspective Etic).
42

 

Peneltian Kualitatif adalah peneltian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistic, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
43

 

Adapun jenis penelitian ini adalah studi lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan turun langsung kelapangan 

mengenai penerapan akad Musaqah antara pemilik kebun kelapa dengan 

penggarap di desa Tekulai Hilir Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

                                                           
42

Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 348. 
43

Lexy J. Moleong, Metodolgi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015) 

hlm. 6.   
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di Desa Tekulai 

Hilir Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir dikarenakan 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani kelapa. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama tiga 

bulan, terhitung dari tanggal 06 Juli 2020 sampai 06 Oktober 2020. 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat berupa orang, 

tempat, dan dokumen.
44

Adapaun subjek dalam penelitian ini adalah 

masyarakat di Desa Tekulai Hilir Kecamatan tanah Merah Kabupaten 

Indragiri Hilir yang bekerja sebagai petani kelapa, baik itu sebagai pemilik 

kebun kelapa maupun penggarap. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian dapat dikatakan sebagai situasi sosial yang ingin 

diketahui apa yang terjadi didalamnya. Pada objek penelitian ini peneliti 

dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang yang ada 

                                                           
44

M. Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Perdana Media Group, 2012), 

hlm. 97. 
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paada tempat (place) tertentu.
45

 Objek Dalam Penelitian Ini adalah 

"Penerapan dan Pemabagian Hasil Akad Musaqah antara Pemilik Kebun dan 

Penggarap kebun Kelapa Desa Tekulai Hilir". 

 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan cirri yang 

sama, populasi dapat terdiri dari orang, benda, kejadian, waktu dan tempat 

dengan sifat atau ciri yang sama.
46

Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat yang bekerja sebagai petani kelapa baik itu pemilik kebun 

kekapa dan penggarap yang berada di Desa Tekulai Hilir Kecamatan Tanah 

Merah Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

Nonprobability Sampling, yaitu dengan caraPurposive Sampling. Yakni 

memilih dan menentukan informan dengan pertimbangan tertentu yaitu 

orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau  

sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti untuk menjelajahi objek 

yang diteliti. 

                                                           
45

Sugiyono.,Op. Cit., hlm. 363. 
46

Hamid Darmadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 14. 
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Adapun kriteria pemilik objek kebun kelapa dan penggarap dalam 

penelitian ini yaitu: merupakan pemilik kebun kelapa dan penggarap 

kebun, perkebunan kelapa yang terletak di Desa Tekulai Hilir Kecamatan 

Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir. 

Sehingga pada penelitian ini jumlah sampel sumber data adalah 

sebanyak 2 orang pemilik kebun kelapa dan 4 orang yang bekerja sebagai 

penggarap kebun kelapa di Desa Tekulai Hilir Kecamatan Tanah Merah 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

5. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer  

Data primer adalah segala informasi, fakta, dan realita yang terkait 

atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau relevansinya sangat jelas, 

bahkan secara langsung berupa kata-kata dan tindakan orang yang diamati 

atau diwawancarai.
47

Data primer dalam penelitian ini bersumber dari hasil 

wawancara dengan beberapa informan dengan meggunakan teknik 

purposive, yakni memilih dan menentukan informasi dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu dalam hal ini yaitu masyarakat di Desa 

Tekulai Hilir Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri HIlir. 

 

 

                                                           
47

Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 70-71. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi, fakta dan realitas yang juga terkait 

atau relevan dengan penelitian, namun tidak secaralangsung.
48

Data sekunder 

diperoleh dari studi teoritis pustaka (library research) yakni pencarian data 

atau informasi dari buku-buku dan literatur atau bahan bacaan lainnya yang 

sangat erat hubungannya dengan penelitian ini.Buku-buku itu terdiri dari 

literatur pokok yaitu buku-buku yang memenuhi syarat untuk ruang lingkup 

materi penelitian sesuai dengan ketentuan undang-undang yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
49

Dalam hal ini 

wawancara dilakukan kepada para petani kelapa baik itu pemilik kebun 

kelapa maupun penggarap. 

                                                           
48

Ibid. 
49

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm.137. 
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Dalam penelitian penulis menggunakan jenis wawancara 

semiterstruktur (Semi Interview), jenis wawancara ini digunakan untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak diajak 

wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. Sehingga peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan.
50

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlaku.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan 

kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar, hidup, 

sketsa dan lain-lain.Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya hidup, 

berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
51

 

 

7. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data, pengolahan 

data merupakan proses akhir dari penelitian yang dilakukan. Prosedur 

pengelolaan data idealnya tidak kaku dan senantiasa dikembangkan sesuai 

                                                           
50

Sugiyono., Op. Cit., hlm. 387. 
51

Ibdi., hlm. 396. 
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kebutuhan dan sasaran penelitian. Beberapa data kualitatif dengan cara yang 

berbeda. 

Sebagai bahan acuan, peneliti menerapkan proses pengolahan data menurut 

pendapat Sugiyono
52

, yang dilakukan secara kualitatif, melalui model Miles dan 

Huberman, yakni data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification sebagai berikut:  

 

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data 

Sumber: Sugiyono, 2016 

 

1. Reduction Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari kejelasan makna 

jawaban, kesesuaian antara pertanyaan satu dengan pertanyaan yang lain, 

relevansi jawaban dan keseragaman kesatuan data berdasarkan substansi 

maksudnya kemudian digolongkan kedalam bagian-bagian pokok atau 

sub pokok penelitian.  

                                                           
52

Sugiyono., Op. Cit., hlm.  404. 
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2. Display Data, yaitu penyajian data, penyajian data dilakukan melalui 

bentuk uraian singkat, dengan menyajikan data, maka akan memudahkan 

peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami. Bila pola-pola yang 

ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut 

sudah menjadi pola yang baku dan selanjutnya dapat di displaykan pada 

laporan akhir penelitian. 

3. Conclusion Drawing/Verifikasi Data, yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya 

 

8. Pengujian Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif ditetatapkan pengujian keabsahan data untuk 

mengindari data yang tidak valid atau menghindari adanya jawaban dari 

informasi yang tidak jujur.Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik tringulasi. Trianggulasi diartikan sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
53

 Maka, 

dalam pengujian keabsahan data ini peneliti menggunakan trianggulasi yang 

meliputi:
54

 

                                                           
53

Lexy J. Moleong, Op. Cit., hlm. 330. 
54

Ibid.,hlm. 330-331. 
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1. Trianggulasi dengan sumber, dilakukan dengan membandingkan dan 

mengecek ulang data hasil wawancara dari berbagai informan. 

2. Trianggulasi dengan metode, dilakukan dengan membandingkan hasil data 

dengan alat pengumpulan data yang digunakan. 

3. Trianggulasi dengan teori, dilakukan dengan membandingkan data hasil 

pengamatan dan wawancara dengan teori yang terkait. Trianggulasi teori ini 

dilakukan dengan cara membandingkan teori-teori yang dikemukakan para 

pakar dengan data hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Tekulai Hilir 

Pada sekitar tahun 1915 Desa ini sudah ramai ditandai dengan bukti 

sejarah diantara banyaknya didapat rumah penduduk berciri khas arsitektur 

gaya Belanda, bertahun pendiriannya diantaranya tertera tahun 1920 sampai 

dengan tahu 1930. 

Menurut catatan sejarah penduduk Desa Tekulai Hilir datang dari 

Kalimantan Selatan dan hanya singgah transit di Kuala Indragiri yang kini 

disebut Sapat, karena itu Kuala Indragiri sudah berdiri lebih dahulu 

kemudian penduduknya pindah ke DesaTekulai Hilir. Pada umumnya 

mereka adalah petani dan pembuka lahan perkebunan diparit-parit yang ada 

di Desa Tekulai Hilir. 

Adapun nama-nama tokoh yang biasa disebut pendiri Desa Tekulai 

Hilir diantaranya adalah H.Muhamad, H. Amir, H. Hamad dan H. Khalidi 

dan diperkirakan tokoh-tokoh itu sudah aktif membantu jalannya roda 

pemerintahan sejak tahun 1930-an dan itu dapat diperkuat dengan berdirinya 

sebuah gedung sekolah (Sekolah Rakyat) bergaya arsitektur Belanda dengan 

guru pertamanya didatangkan dari Bukit Tinggi yang bernama guru Murai. 
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Seiring berjalannya pada era sebelum kemerdekaan Sekolah Rakyat 

menjadi dilema bagi Pemerintah Belanda, karena banyak melahirkan 

kaum intelektul dan ulama yang berpikir nasionalis maka tokoh-tokoh di 

Desa ini dijadikan target operasi karena dianggap ekstrimis karena melawan 

kebijakan Belanda, maka banyak yang gugur di Ibukota Desa, diantaranya 

bernama Yasin, Dinan, Uti, dan H. Taher kemudian memancing munculnya 

para pejuang yang bergabung dengan TNI langsung yang ikut berperang di 

Tembilahan yaitu bernama H. Khalidi, H. Said, H. Hamad, H. Muhamad dan 

Barsuri. Namun diantara kelima tokoh tersebut dua diantaranya meninggal di 

medan perang yaitu H. Khalidi dan H. Said. sedangkan tiga tokoh lainnya 

berhasil pulang dengan selamat, dan lalu diangkatlah H. Muhamad sebagai 

penghulu di Desa Tekulai Hilir sampai kepada masa kemerdekaan. 

Kemudian Desa ini bergabung dengan Wanahan Enok dan kemudian 

Tanah Merah mekar menjadi satu Kecamatan di Indragiri Hilir dan Desa 

Tekulai Hilir bergabung dengan Kecamatan Tanah Merah sebagai Desa yang 

kesembilan dari sepuluh Desa yang ada di Kecamatan Tanah Merah Hingga 

sekarang. 

 

2. Visi dan Misi  

a. Visi  

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan 

masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan 
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desa. Penyusunan Visi Desa Tekulai Hilir ini dilakukan dengan 

pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di 

Desa Tekulai Hilir seperti pemerintah desa, BPD, tokoh masyarakat, 

tokoh agama, lembaga masyarakat desa dan masyarakat desa pada 

umumnya.  

Pertimbangan kondisi eksternal di desa seperti satuan kerja 

wilayah pembangunan di kecamatan.Maka, berdasarkan pertimbangan 

di atas Visi Desa Tekulai Hilir adalah "Pembagunan 

Berkesinambungan untuk Mewujudkan Masyarakat yang 

Sejahtera Menuju Desa Mandiri 2020". 

b. Misi  

Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang 

memuat sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar 

tercapainya visi desa tersebut.Visi berada di atas misi.Pernyataan visi 

kemudian dijabarkan ke dalam misi agar dapat di 

operasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, misipun 

dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan 

pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Tekulai Hilir sebagaimana proses 

yang dilakukan, maka misi Desa Tekulai Hilir adalah: 

1) Meningkatan infertruktur pendesaan desa Tekulai Hilir. 

2) Membuka akses jalan menuju desa kampong baru Tekulai Hilir. 
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3) Membentuk desa Tekulai Hilir sebagai desa agraris. 

4) Memaksimalkan kembali lahan perkebunan yang selama ini tidak mampu 

dikelola disebabkan tingginya air pasang. 

5) Mengupayakan bibit-bibit  yang berkualitas untuk meningkatkan 

pendapatan petani. 

6) Membuka Pemasaran yang lebih luas hasil-hasil pertanian dan perkebunan 

sehingga memperoleh harga yang wajar. 

7) Memaksimalkan lahan perkebunan dengan memberikan tanaman tumpang 

sari untuk mencapai ekonomi masyarakat. 

8) Menggundang infektur untuk menanamkan modal perkebunan mulai hilir 

kehulu. 

9) Meningkatkan SDM memberikan dukungan bagi siswa berpertasi untuk 

jenjang pendidikan setinggi-tingginya. 

10) Peningkatan pelayanan kepada masyarakat. 

 

3. Administratif Pemerintah 

Secara administratif pemerintah Desa Tekulai Hilir terdiri dari 3 

Dusun dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 Administratif Pemerintahan 

No Nama Dusun Jumlah RW Jumlah RT 

1 Dusun Impres  1 2 

2 Dusun Pasar  1 3 

3 Dusun Sebrang Pasar  1 2 
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 Total  3 7 

Sumber: Kantor Desa Tekulai Hilir, 2020 

4. Potensi Desa  

Potensi adalah adalah segala sumberdaya yang ada di desa yang dapat digunakan 

untuk membantu pemecahan masalah-masalah yang dihadapi oleh desa baik potensi 

sudah ada maupun potensi yang belum tergarap. 

a. Potensi Sumberdaya Alam, diantaranya: 

1) Perkebunan Kelapa 

2) Perkebunan Sawit 

3) Perternakan 

b. Potensi Sumberdaya Manusia 

1) Aparatur Desa 

2) BPD 

3) Kelembagaan Desa 

4) Kader Desa 

5) Kader Posyandu 

6) Kader PKK 

7) Pendamping Desa 

8) Tenaga Pendidik 

9) Tokoh Agama dan Tokoh Adat 

10) Penyuluh Pertanian, Perkebunan, Perikanan, perternakan, dll 

11) Aparat Keamanan (Linmas) 
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12) Pemuda 

13) Klub-Klub Olahraga 

c. Sumber daya Sosial 

1) Majlis Taklim 

2) Wirid Yassin 

3) Guru-guru agama (Ustadz/zah) 

4) Fasilitas Pendidikan Agama 

5) Masjid dan Mushalla 

6) Fasilitas Pendidikan Umum 

7) Peringatan Hari Besar Islam 

d. Sumber daya Ekonomi 

1) Lahan Perkebunan 

2) Koperasi 

3) Pedagang dan swasta 

4) Perternakan 

 

5. Kondisi  

a. Kondisi Sosial Ekonomi  

Kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Tekulai Hilir hampir 

keseluruhannya perpenghasilan dari pertanian yaitu sebagai petani 
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kelapa. Sebagian masyarakat yang lain berprofesi sebagai pedagang, 

PNS, tukang, guru, buruh, bidan/perawat dan lain sebagainya. 

Tabel 4.2 Jenis Pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) 

1 Petani  335 

2 PNS  13 

3 Guru 12 

4 Bidan/perawat 1 

5 Pedangan  25 

6 Tukang  25 

7 Pensiunan  1 

8 Buruh  10 

9 Swasta  20 

 Sumber: Kantor Desa Tekulai Hilir, 2020. 

b. Kondisi Pendidikan 

Masyarakat Desa Tekulai Hilir sangatlah mementingkan 

pendidikan, baik itu pendidikan umum apalagi pendidikan keagamaan. 

c. Kondisi Keagamaan  

Masyarakat Desa Tekulai Hilir seluuruhnya (1306 orang) 

beragama Islam. Dimana jumlah sarana dan prasarana tempat ibadah 

yang ada di Desa Tekulai Hilir ada 1 Masjid, ada 1 Surau (Musholla), 

dan ada 1 Tempat Pengajian Anak (TPA), serta ada beberapa Majlis 

Ta'lim yang berjalan untuk membantu meningkatkan kondisi keagamaan 

masyarakat. Semua kegiatan keagamaan yang ada terus dilakukan dan 

dilestarikan masyarakat sampai saat ini. 
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B. Penyajian  Data 

Pada penyajian data hasil penelitian ini peneliti dahulu memaparkan subjek 

yang akan dijadikan subjek dalam penelitian ini dengan kriteria-kriteria tertentu 

yaitu:merupakan pemilik kebun kelapa dan penggarap kebun, perkebunan kelapa 

yang terletak di Desa Tekulai Hilir Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri 

Hilir. Peneliti menentukan kriteria tersebut sebagai dasar bahwa informasi dan 

data yang diambil dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan sasaran 

penelitian.Selanjutnya telah ditentukan sebagai subjek sebelum melakukan 

wawancara agar wawancara dapat berjalan dengan baik sesuai harapan penelti. 

Pada penelitian ini peneliti memilih 6 orang informan untuk dijadikan 

subjek dalam penelitian dengan pertimbangan-pertimbangan yang sudah peneliti 

lakukan.Untuk lebih jelasnya, maka peneliti buat dalam karatketristik informan 

dan data inforaman yang dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut ini: 

 

1. Karaktersitik Informan 

Karakteristik informan yang peneliti lakukan di Desa Tekulai Hilir, 

yaitu informannya 2 orang pemilik kebun dan 4 orang penggarap kebun.Jadi 

jumlah keseluruhan informan ada 6 orang.  Berikut penyajian informan yang 

peneliti sajikan adalah sebagai berikut: 
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a. Identitas Informan berdasarkan jenis usia 

 

Gambar 4.1 Informan berdasarkan Usia 

Sumber: Data di Olah Tahun 2020 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas menjelaskan bahwa usia informan 

pemilik kebun dan penggarap kebun. Yang mana pemilik kebun dan 

penggarap kebun yang berusia 30-45 tahun sebanyak 2 orang dengan 

jumlah persentasi 33%, sedangkan informan yang berusia 46-60 tahun 

dengan jumlah persentasi 67%. 

b. Identitas Informan berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 

Gambar 4.2  Informan berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sumber: Data di Olah Tahun 2020 

33%

67%

Karakteristik Informan berdasarkan Usia

30 - 45 tahun 46 - 60 tahun

50%

33%

17%

Karakteristik Informan berdasarkan Pendidikan 
Terakhir

SD SMP SMA
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa pendidikan 

informan pemilik kebun dsn penggarap kebun di Desa Tekulai Hilir dari 6 

orang informan sebagian besar responden yang berpendidikan SD 

berjumlah 3 orang dengan persentasi 50%, informan berpendidikan SMP 

berjumlah 2 orang dengan persentasi 33% dan sisanya berpendidikan SMP 

berjumlah 1 orang dengan persentasi 17%. 

Untuk lebih jelasnya mengenai karakteristik informan bisa dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Data Informan Sumber 

No Nama  

Informan 

Pekerjaan Pendidikan 

Terakhir 

Ket. 

1 Fahrurrazi Wiraswasta  SMA Pemilik Kebun 

2 Ahmad Wiraswasta  SMP Penggarap 

3 Asmuri Wiraswasta  SD Penggarap 

4 Ruston Wiraswasta  SD Penggarap 

5 Kailani Wiraswasta  SD Penggarap 

6 Muslimin Wiraswasta  SMP Pemilik Kebun 

Sumber: di Olah Tahun 2020 

 

2. Penerapan Akad Musaqah Antara Pemilik Kebun Kelapa dan Penggarap 

Bunyi akad yang diterapkan antara pemilik kebun dan penggarap di 

Desa Tekulai Hilir untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.4 di bawah 

ini: 
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Tabel 4.4 Bunyi Akad 

 Bahasa Daerah Bahasa Indonesia 

Pemilik 

kebun 

Kawa leh pian manggawikan 

niyur ulun ni. Kaina kita bagi 

2 haja.   

Apakah bapak bisa 

mengerjaka kebun kelapa 

saya? Nanti hasilnya kita 

bagi 2. 

Penggarap Mun ulun ini kawa haja 

menggawikan asal pas haja 

pembagiannya. Masalah-

masalah belakangan kaina 

haja kita pikirkan 

Kalau saya bisa aja pak 

mengerjakannya, asal pas 

pembagiannya sesuai 

kesepakatan bersama. 

Pemilik 

kebun 

Ayuha mun keitu, bila handak 

mulai turun 

Iyalah kalau begitu, jadi 

kapan bapak mau mulai 

mengerjakannya 

Penggarap  Akuni bila masa ai. Jadi kaya 

mana masalah modal awal 

menggawi kaya menabas, 

ngukut parit tu abahnya 

Saya ni kapan saja bisa pak, 

jadi bagaiamana pak masalah 

modal awal pengerjaanya 

Pemilik 

kebun  

Mun masalah itu urusan 

piyan, ulun kada tahu. Ulun 

menyarahkan kabun tu hagan 

piyan gawi. Pastu hasilnya 

hanyar bagi dua 

Kalau masalah itu saya 

serahkan sama bapak, saya 

hanya menyerahkan kebun 

kelapa saya kepada bapak 

untuk dikerjkan dan setelah 

itu hasilnya dibagi dua 

Penggarap  Oh ayuha mun keitu. 

Jadi sampai kebila ulun 

menggarapkan kabun piyan 

ni? Handak sampai berapa 

trip? 

Iyalah kalau begitu, jadi 

sampai saya mengerjakannya 

dan sampai berapa trip bapak 

maunya 

Pemilik 

kabun 

Bahhh mun gawian piyan 

bagus ha panya pang lanjut 

tarus bila sampai tripnya. Aku 

sibuk banyak gawian 

Kalau kerjaan bapak bagus 

sistem kerjasamanya akan 

berlanjut terus apabila 

sampai masa tripnya 

Penggarap  Ayuha amun keitu, mudahan 

lancar sunyaan sampai akhir. 

Insyaallah mun kadada 

halangan isuk atau isuknya 

ulun langsung turun. 

Iyalah kalau gitu, semoga 

semuanya lancar tidak ada 

halangan sampai akhir. 

Insyaallah jika tidak ada 

halangan besok atau lusa 

saya langsung turun 

lapangan. 

Sumber : Data diolah tahun 2020 
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Dalam penerapan akad Musaqah ada beberapa hal syarat yang harus 

dilakukan dalam penerapannya yang harus dipenuhi.Salah satunya adalah 

adanya kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Menurut bapak Fahrurrazi sebagai pemilik kebun mengatakan 

kerjasama bagi hasil dilakukan tanpa ada unsur pemaksaan.Adapun syarat 

yang harus disetujui oleh kedua bvelah pihak adalah dijagakan dengan baik 

dan bersih dan tidak mentargetkan batas waktu pengerjaan.
55

 

Bapak Ahmad selaku penggarap juga mengatakan kerjasama bagi hasil 

perkebunan kelapa antara pemilik kebun kelapa dengan penggrap dilakukan 

sejak sekitar 12 tahunan.Dalam kerjasama bagi hasil perkebunan kelapa tidak 

ada paksaan, kalau sampai trip kerja disuruhkerja.Adapun syarat yang harus 

disetujui oleh kedua belah pihak adalah harus tepat waktu, kebun harus 

dibersihkan.
56

 

Dalam hal ini Bapak Asmuri selaku penggarap mengatakan kerjasama 

bagi hasil perkebunan kelapa antara pemilik kebun kelapa dengan penggrap 

berlangsung sudah sekitar 10 tahunan  tidak ada paksaan  pemaksaan dalam 

kerjasama bagi hasil perkebunan. Syarat yang harus disetujui oleh kedua belah 

pihak adalah kalau kebun tidak bersih akan diambil kebunnya atau 

diberhentkan dari pekerjaan.
57
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Wawancara dengan Bapak Fahrurrazi (pemilik kebun), Tanggal 8 Juli 2020. 
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Wawancara dengan Bapak Ahmad (penggarap kebun), Tanggal 12 Juli 2020. 
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Bapak Ruston selaku penggarap menyatakan bahwa kerjasama bagi 

hasil perkebunan kelapa antara pemilik kebun kelapa dengan penggrap sudah 

terjadi sekitar 5 tahun.Kebun harus dibersihkan rumputnya, parit 

dibersihkan.syarat yang harus disetujui oleh kedua belah pihak dalam waktu 

setengah atau satu bulan harus selesai.
58

 

Bapak Kailani(penggarap) mengatakan bahwa adanya kerjasama bagi 

hasil perkebunan kelapa antara pemilik kebun kelapa dengan penggrap sekitar 

kurang lebih 10 tahun yang lalu.Kerjasama bagi hasil perkebunan kelapa tidak 

ada syarat yang memberatkan pekerja, asalkan kebun selalu bersih saja.syarat 

yang harus disetujui oleh kedua belah pihak syaratnya hanya dibagi sesuai 

kesepakatan awal ketika akad.
59

 

Selaku pemilik kebun Bapak muslimin menyatakan adanya kerjasama 

bagi hasil perkebunan kelapa antara pemilik kebun kelapa dengan penggrap 

sejak 15 tahun yang lalu.Dalam kerjasama bagi hasil perkebunan kelapa tidak 

ada pemaksaan karna pemilik kebun sudah memberikan kepercyaan penuh 

kepada penggarap untuk menggarap kebunnya, tidak ada syarat yang harus 

disetujui oleh kedua belah pihak.
60

 

Rukun kedua yang harus dipenuhi dalam akad Musaqahadalah adanya 

kebun kepala sebagai objek yang dijadikan sebagai perantara dalam pelaksaan 

akad Musaqah. Dalam hal ini kebun kelapa sebagai objek yang dijadikan 
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Wawancara dengan Bapak Ruston (penggarap kebun), Tanggal 18 Juli 2020. 
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Wawancara dengan Bapak Kailani(penggarap kebun), Tanggal 21 Juli 2020. 
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Wawancara dengan Bapak Muslimin (pemilik kebun), Tanggal 24 Juli 2020. 
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harus adanya keterangan dan kejelasan mengenai waktu pembagian agar tidak 

terjadi kesalahpahaman yang terjadi antara kedua belah pihak  

Menurut Bapak Fahrurrazi mengatakan ada keluhan yaitu adanya 

beberapa penggarap yang berani mengambil bahkan menjual kelapa yang 

akan dipanen. Salah satunya kelapa tersebut dijualnya dengan cara dioleh 

menjadi minyak goreng kampug. Hal ini saya ketahui karna pada saat proses 

akan dilakukannya panen penggarap malah ada membuat minyak goring 

kelapa karna setahu saya dia tidak ada memiliki kebun kelapa sendiri untuk 

dipanen dijadikan minyak kelapa. Apabila hal ini terjadi maka saya sebagai 

pemilik kebun berhak memutuskan perjanjian kerja, namun hal itu saya 

lakukan setelah masa panen selesai, hal tersebut bertujuan agar tidak adanya 

cekcok yang terjadi diantara kami.
61

 

Bapak Ahmad juga mengatakan sebagai penggarap ketika panen 

selesai dan ketika pembagian bagi hasil, hasil pendapatan saya tidak sama 

rata dengan pemilik kebun karna pemilik kebun bisa tiba-tiba merubah 

akad awal yakni akad maro (dibagi dua) menjadi akad mertelu (dibagi tiga) 

tanpa sepengetahuan saya. Hal tersebut akan saya ketahui ketika panen 

telah selesai dan harga standar kelapa telah ditetapkan oleh pemilik 

kebun.
62
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Wawancara dengan Bapak Fahrurrazi (pemilik kebun), Tanggal 8 Juli 2020. 
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Wawancara dengan Bapak Ahmad (penggarap kebun), Tanggal 12 Juli 2020. 
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Sedangkan Bapak Asmuri pemilik kebun tidak mengeluhkan apapun, 

hanya saja dai saya sebagai penggarap kurang setuju dengan biaya 

pengeluaran selama masa bekerja ditanggung oleh penggarap, karena hasil 

yang saya dapatkan nanti akan dipotong dari biaya pengeluaran, dan hal itu 

menyebabkan pendapatan bagi hasil saya seringkali tidak bisa untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga dan saya harus mencari 

pekerjaan sampingan lainnya.
63

 

Bapak Ruston mengatakan tidak ada keluhan dari pemilik kebun, 

namun keluhan dari saya adalah ketika pemilik kebun secara tidak sengaja 

telah mengunah akad maro (dibagi dua) menjadi mertelu (dibagi tiga) 

secara sepihak, hal ini dapat dilihat dari pada saat masa penggarap bekerja 

segala jenis kebutuhan waktu itu ditanggung oleh penggarap sendiri yang 

dipinjam oleh dari pemilik kebun, dan nanti hasilnya akan dibagi dua 

namun pendapatan penggarap akan dipotong dari pengeluaran selama masa 

bekerja.
64

 

Bapak Muslimin mengatakan sebagai pemilik kebun jarang 

merasakan adanya hal-hal yang janggal dengan penggarap kebun saya. 

Namun terkadang saya dapati ada penggarap yang kurang jujur dalam 

melakukan pekerjaannya, yaitu bisa menjual hasil kebun kepada orang lain 

walaupun dalam jumlah yang sedikit, namun hal itu sangat tidak pantas 
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Wawancara dengan Bapak Asmuri (penggarap kebun), Tanggal 14 Juli 2020. 
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Wawancara dengan Bapak Ruston (penggarap kebun), Tanggal 18 Juli 2020. 
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karna tanpa sepengatahuan saya sebagai pemilik kebun. Hal tersebut sangat 

berdampak pada hasil panen dan penjualan kelapa, karna akan berkurang 

akibat perbuatan penggarap yang menjual diam diam hasil kebun kepada 

orang lain.
65

 

Rukun ketiga yang harus diterapkan dalam penerapan akad Musaqah 

adalah tentang pengerjaan, kendala dan waktu yang disepakati dalam akad 

Musaqah. 

Menurut Bapak Fahrurrazi mengatakan bahwa Jangka waktu 

pengerjaan 3 kali panen dalam satu tahun.Waktu yang dibutuhkan selama 

pengerjaan paling lama 1 bulan dalam sekali panen.Kendala yang dihadapi 

yaitu adalah seperti hujan, jadi tidak bisa ke kebun sehingga tidak bisa 

mengerjakan.
66

 

Bapak ahmad juga mengatakan bahwa dalam pengerjaan ada 3 kali 

panen dalam 1 tahun. Waktu yang dibutuhkan selama pengerjaan 

tergantung banyak pohon kelapanya, kira-kira 10-15 harian, beberapa 

kendala yang biasa dihadapi adalah seperti hujan, air surut dan kalau hujan 

jadi tidak bisa kerja.
67

 

Dalam hal ini Bapak Asmuri mengatakan dalam pengerjaan biasanya 

3 kali panen dalam satu tahun.Waktu yang dibutuhkan selama pengerjaan 

dilihat dari pekerjaannya dan banyaknya kelapa, sekitar 1 bulan 
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lebih.Kendala yang dihadapi adalah penghasilan 1 kali panen biasanya  

tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari.
68

 

Bapak Ruston juga mengatakan biasanya 4 kali panen setahun dalam 

jangak waktu 3 bulan sekali.Waktu yang dibutuhkan selama pengerjaan 

sekitar setengah bulan masa pengerjaan.Kalau kendala yang dihadapi yaitu 

seperti kolong bocor, dan apabila hujan tidak bisa bekerja
69

 

Bahkan Bapak Kailani mengatakan biasanya dalam jangka waktu 

satu tahun 4 kali panen.Waktu yang dibutuhkan selama pengerjaan dalam 

satu kali panen biasanya memerlukan waktu 15-30 hari (satu 

bulan).Kendala yang dihadapi biasanya seperti pada saat hujan itu akan 

mempersulit pekerjaan.
70

 

Rukun keempat yang harus diterapkan dalam penerapan akad 

Musaqah adalahnya ada ijab qabul yang harus diterangkan oleh kedua 

belah pihak. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Bapak Fahrurrazi 

mengatakan ijab qabul dilakukan diawal akad tanpa adanya saksi 

dibicarakan secara omongan saja.Kesepakatan pengeluaran biaya selama 

masa pengerjaan bisa dari pemilik kebun, seperti pengeluaran membeli 
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Wawancara dengan Bapak Ruston (penggarap kebun), Tanggal 18 Juli 2020. 
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racun atau pupuk, dan untuk makanan si penggarap ditanggung olehnya 

sendiri.
71

 

Menurut Bapak Ahmad mengatakan ijab qabul dilakukan diawal 

sebelum masa pengerjaan, tidak ada saksi hanya berdua saja antara pemilik 

dengan penggarap.Kesepakatan pengeluaran biaya selama masa pengerjaan 

adalah modal dari penggarap yakni hasil pinjaman dari pemilik kebun dan 

akan dipotong dari hasil  bagi dua setelah masa pengerjaan selesai.
72

 

Bapak Asmuri juga mengatakan ijab qabul dilakukan diawal sebelum 

masa pengerjaan dan tidak ada saksi saat perjanjian tersebut.Kesepakatan 

pengeluaran biaya selama masa pengerjaan yaitu dari si penggarap sendiri 

bukan dari seipemilik kebun.
73

 

Dalam hal ini Bapak Rostun mengatakan ijab qabul dilakukan 

dilakukan diawal akad dan tidak ada saksi.Kesepakatan pengeluaran biaya 

selama masa pengerjaan dari  pemilik kebun dan akan dipotong dari 

penghasilan sipenggarap setelah selesai masa pengejraan.
74

 

Bapak Kailani mengatakan bahwa kesepakatan (ijab qabul) dilakukan 

diawal akad tanpa adanya saksi dan bukti yang sah secara 
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tertulis.Kesepakatan pengeluaran biaya selama masa pengerjaanditanggung 

oleh pemilik kebun selama itu unutk keperluan pada masa panen.
75

 

Dan Bapak Muslimin mengatakan dilakukan diawal akad sebelum 

penggarap mengerjakannya dan dalam perjanjian tersebut tidak ada saksi 

yang menyaksikan.Kesepakatan pengeluaran biaya selama masa 

pengerjaan ditanggung oleh pemilik kebun.
76

 

 

3. Pembagian Bagi Hasil Kerja Sama antara Pemilik Kebun Kelapa dan 

Penggarap 

Dalam penerapan akad Musaqah harus adanya pembagian-pembagian 

yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tepat agar adanya keadilan dan 

keridhoan antara kedua belah pihak. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada masyarakat Desa 

Tekulai Hilir, maka diperoleh beberapa hal yang diutarakan oleh masyarakat 

Desa Tekulai Hilir mengenai pembagian hasil dalam akad Musaqah antara 

pemilik dan penggarap. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fahrurrazisebagai pemilik 

kebun, beliau mengatakan bahwa pembagian hasilnya dengan caradibagi dua 
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antara pemilik dengan penggarap sesuai dengan perjanjian yang mereka buat, 

dan pembagiannya dilakukan setelah masa panen selesai.
77

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kailani sebagai pemilik 

kebun, beliau mengatakan bahwa pembagian hasil kerjasama yang telah 

mereka sepakati secara bersama sesuai dengan adat di Desa Tekulai Hilir 

dimana mereka sudah seperti keluarga sendiri tersebut hasilnya dibagi dua, 

tidak pernah ada pembagian hasil yang dibagi tiga, dibagi empat, ataupun 

dibagi  lima.
78

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad sebagai 

penggarap kebun, baliau mengatakan bahwa pembagian hasilnya dengan cara 

dibagi dua. Dan modal biaya dari pemilik kebun selama penggarap bekerja 

akan dipotong dari hasil bagi dua setelah masa pengerjaan selesai.
79

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Asmuri sebagai 

penggarap kebun, beliau mengatakan bahwa biasanya pembagian hasil dibagi 

dua antara pemilik kebun dengan penggarap, dimana modal selama masa 

bekerja ditanggung sendiri oleh penggarap bukan oleh pemilik kebun. Oleh 

karena itu, biasanya hasil panen yang penggarap dapatkan  bisa tidak 

mencukupi untuk kebutuhan hidupnya sehari-hari sehingga dia harus 

melakukan pekerjaan lain selain menggarap kelapa.
80
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ruston sebagai 

penggarap kebun, beliau mengatakan bahwa  bagi hasil dibagi dua setelah 

masa panen selesai. Akan tetapi hasil yang di dapat oleh penggarap akan 

dipotong dari biaya pengeluaran yang dipinjam dengan pemilik kebun.
81

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muslimin sebagai 

penggarap kebun, beliau mengatakan  bahwa hasil pembagian setelah masa 

kerja selesai yaitu dibagi dua sesuai dengan adat setempat biasanya. Dan 

apabila ada biaya ataupun keperluan yang dibutuhkan oleh penggarap selama 

masa bekerja ditanggung oleh pemilik kebun.Biaya tersebut seperti pembelian 

pupuk, racun, dan yang bersangkutan lainya dengan penggrapan kelapa.
82

 

 

C. Analisis Data 

1. Penerapan Akad Musaqah Antara Pemilik Kebun Kelapa dan Penggarap 

Masyarakat Desa Tekulai Hilir dalam melaksanakan kehidupan sehari-

hari tidak terlepas dari tuntutan Agama Islam.Masyarakat setempat 

kebanyakan bekerja sebagai petani yaitu dibidang perkebunan kelapa. Untuk 

mengatasi adanya kebun yang tidak produktif karena keterbatasan waktu atau 

ketidakmampuan pemilik,atau untuk mengatasi adanya orang yang mampu 

bekerja tetapi tidak memiliki kebun, islam menganjurkan untuk adanya 

kerjasama antara pemilik kebun dan penggarap. 

                                                           
81

Wawancara dengan Bapak Ruston (penggarap kebun), Tanggal 18 Juli 2020. 

 
82

Wawancara dengan Bapak Muslimin  (pemilik kebun), Tanggal 24 Juli 2020 

FIN
AL



78 
 

 
 
 
 

Dalam perekonomian islam dikenal beberapa bentuk kerjasama 

diantaranya dengan istilah Musaqah. Musaqahadalah bentuk kerjasama antara 

pemilik kebun dengan penggarap dengan tujuan supaya kebun dirawat 

sehingga memberikan hasil yang maksimal, kemudian segala sesuatu yang 

dihasilkan pihak penggarap merupakan hak bersama sesuai dengan 

kesepakatan yang mereka buat. 

Syariat Islam telah memberikan pokok-pokok aturan di dalam 

melaksanakan hubungan kerja yang baik, saling menolong, saling 

menguntungkan dan tanpa merugikan antara satu dengan lainnya. Dengan 

demikian maka cara pembagian yang menjadi konsekuensinyapun harus 

demikian adanya. Artinya bagian yang diterima si petani itu harus sesuai 

dengan pengorbanannya dan sesuai dengan pekerjaannya.Tenaga merupakan 

satu-satunya modal bagi petani untuk mencari kebutuhan hidup, apalagi 

keringatnya harus benar-benar dihargai. Sebagaimana hadits Nabi SAW : 

Artinya :“Berilah pada pekerja itu upahnya sebelum kering keringatnya”. 

 

Kemudian jumlah bagian atau imbalan yang harus diberikan kepada 

pekerja (petani penggarap) adalah sesuai dengan perjanjian.Dalam hal ini 

Allah SWT telah berfirman: 

                             

        
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-

Nya.”.”(QS.Al-Maidah:1)
83

 

 

Pembagian keuntungan lahan dilakukan melalui tingkat hasil yang 

didapat  bahkan ditetapkan dalam jumlah yang pasti. Menentukan jumlah 

keuntungan secara pasti kepada pihak  si pengelola akan menjadikan 

perjanjian tidak berlaku. Si pengelola tidak diperkenankan untuk turut serta 

menyediakan modal karena semuanya ditanggung oleh pemilik lahan. 

Kerja sama semacam ini dipraktikkan oleh masyarakat Desa Tekulai 

Hilir, di samping mengelola kebun miliknya sendiri juga memperkerjakan 

orang lain untuk menggarap kelapanya dengan sistem bagi hasil yang dalam 

kepustakaan Islam disebut sebagai istilah Musaqah, yaitu suatu sistem 

persektuan perkebunan antara pemilik kelapa dan penggarap kelapa pihak lain 

dengan sistem bagi hasil sesuai dengan kesepakatan yang telah di buat oleh 

kedua belah pihak. 

Pada praktiknya masyarakat Desa Tekulai Hilir dalam menerapkan 

akad Musaqah telah diterapakan dengan baik.Hal ini dibuktikan dengan 

pembagian hasil yang telah sah.Adanya kesepakatan antara dua belah pihak 
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serta tidak ada terjadinya pemakasan atau ketidakadilan yang diraskan oleh 

kedua belah pihak. 

Tapi disela-sela perjanjian diantara dua belah pihak tentang akad 

musaqa dilaksanakan antara kedua belah pihak.Selanjutnya ada saja 

ditemukan para penggarap yang menjual hasil panen tanpa seizin dan 

sepengetahuan dari pemilik lahan.Hal ini tentu sangat di larang dan sangat 

merugikan bagi pemilik lahan, dalam artinya si penggarap tidak jujur terhadap 

kesepakatan yang telah di sepakai dari awal. 

Tindakan tersebut akan mengakibatkan berakhirnya sebuah akad, 

dalam sebuah pendapat dikatakan bahwa akad Musaqahakan berakhir apabila: 

a. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad telah habis. 

b. Salah satu pihak meninggal dunia. 

Jika petani meninggal dunai, ahli warisnya dapat melanjutkan 

pekerjaan jika tanaman belum dipanen.Apabila pemilik kebun yang 

meninggal dunia, petani harus tetap melanjutkan pekerjaan sampai 

selesai.Jika kedua belah pihak meninggal dunia, ahli waris dapat membuat 

kesepakatan apakah melanjutkan ata menghentikan akad. 

c. Ada uzur yang menyebabkan salah satu pihak tidak boleh melanjutkan 

akad. 

Uzur yang dimaksud di sini di antaranya petani penggarap 

tersandung kasus pidana pencurian yang membuat ia dipandang tidak lagi 
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cakap hukum, atau sakit yang membuat ia tidak mampu untuk mengerjakan 

pekerjaannya.
84

 

Praktik penggarap yang memanen dan menjual hasil panen tanpa 

seizindari pemilik lahan akan mengakibatkan berkahirnya akad atau 

cacatnya akad, sehingga akad atau kesepakatan di awal yang dijalin antara 

dua belah pihak tersebut akan menjadi batal karena adanya uzur dari pihak 

pengarap. Praktik tersebut juga dianggap bathil karena memakan hak orang 

lain. Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 

                           

             

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.(QS. An-Nisa’/4: 29)
85

 

 

Berdasarkan ayat di atas, Allah telah melarang perkara memakan 

harta secara batil yakni melakukan tindakan-tindakan aniaya terhadap 

orang lain, manusia dilarang memiliki barang yang tidak halal sebagai 

                                                           
84

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan 

Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada: 2016), hlm. 227-228.  
85

Departemen Agama RI, ,Op. Cit., hlm. 107. 

FIN
AL



82 
 

 
 
 
 

penambah kekayaan, tetapi hendaknya dilakukan dengan jalan membeli 

atau menerima pembelian dengan penuh kerelaan. 

Dari hasil penjabaran yang peneliti jelaskan di atas, maka hasil temuan 

penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan akad Musaqah yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Tekulai Hilir telah memenuhi rukun dan 

syarat dalam melaksanakan kegaiatan kerjasama atau musaqah.Meski ada 

sebagian penggarap yang kurang amanah terhadap hasil yang mereka garap 

dengan cara menjual hasil garapan dengan cara sembunyi-bunyi tanpa 

sepengetahuan dari pemilik penggarap. Dengan demikian terjadilah 

ketidakridhoan dari salah satu pihak karena adanya pelanggaran yang 

penggarap lakukan. 

 

2. Pembagian Bagi Hasil Kerja Sama Antara Pemilik Kebun Kelapa dan 

Penggarap 

Muamalah dalam arti luas adalah aturan-aturan (hukum) Allah untuk 

mengatur hubungan manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam 

pergaulan sosial, sedangkan muamalah dalam arti sempit adalah aturan-aturan 

Allah yang wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 

dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan mengembangkan harta, jadi 
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persamaan dari pengertian keduanya adalah sama-sama mengatur hubungan 

manusia dengan manusia dalam kaitan dengan pemutaran harta.86 

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 

manusia lain
87

 dalam kerangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan 

manusia sangat beragam sehingga secara pribadi ia tidak mampu 

memenuhinya, dan harus berhubungan dengan orang lain.88Oleh karena itu, 

pada akhirnya mendorong manusia untuk berinteraksi dengan manusia, salah 

satu bentuk aplikasinya adalah praktik bagi hasil. 

Allah menjadikan manusia dengan saling membutuhkan satu sama 

lain, supaya mereka saling menolong, tukar menukar keperluan dalam segala 

urusan yang menyangkut kepentingan hidup masing-masing, baik dengan 

jalan jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan dan lain-lain, 

baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. 

Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur, pertalian antara 

yang satu dengan yang lain menjadi baik. Sistem perilaku tersebut dalam 

Islam disebut istilah muamalah.Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam 

lapangan muamalah adalah Musaqah. 

Praktek bagi hasil (Musaqah) antara pemilik kebun kelapa dengan 

penggarap kelapa merupakan salah satu kebutuhan tolong menolong. 

                                                           
86
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Kerjasama bagi hasil telah dikenal oleh umat muslim sejak zaman Rasulullah, 

beliau tau dan mengakuinya. Bahwa sebelum diangkat menjadi 

rasulMuhammad telah melakukan Qirad atau Mudharabah, yaitu kerja sama 

antara nabi Muhammad SAW dengan Khadijah r.a. bagi hasil pada masa nabi 

juga telah diperbolehkan. Dengan mengadakan perjalanan ke Syam untuk 

berprofesi sebagai pedagang dengan menjual barang-barang milik Khadijah 

r.a. yang kemudian menjadi istri beliau.
89

 Dengan demikian kerja sama bagi 

hasil ini di perbolehkan. 

Akad Musaqah adalah sebuah bentuk kerjasama antara pemilik kebun 

dan petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat 

sehingga memberikan hasil yang maksimal.Kemudian segala sesuatu yang 

dihasilkan pihak kedua berupa buah merupakan hak bersama antara pemilik 

dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat. 

Musaqah adalah betuk yang lebih sederhana dari muzaraah dimana si 

penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan 

sebagai imbalan, si penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.
90

 

Adapun tugas penggarap/kewajiban menyiram (musaqi) menurut 

Imam Nawawi adalah mengerjakan apa saja yang dibutuhkan pohon-pohon 

dalam rangka pemeliharaannya untuk mendapatkan buah. Ditambahkan 

pulauntuk pohon yang berbuah musiman diharuskan menyiram, 
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membersihkansaluran air, mengurus pertumbuhan pohon, memisahkan pohon-

pohon yang merambat, memelihara buah, dan perintisan 

batangkannya.Maksud memelihara asalnya (pokoknya) dan tidak berulang 

setiap tahun adalah pemeliharaan hal-hal tertentu yang terjadi sewaktu-waktu 

(insidental), seperti membangun pematang, menggali sungai, mengganti 

pohon-pohon yang rusak atau pohon yang tidak produktif adalah kewajiban 

pemilik tanah dan pohonpohonnya (pengadaan bibit). 

Pembagian hasil kerjasama antara pemilik dan penggarap kebun kepala 

yang dilakukan masyarakat desa Tekulai Hilir dilakukan dengan pembagian 

hasil yang dilakukan dengan cara bagi dua dan akad dilakukan di awal 

sebelum transasksi terjadi. 

Menurut ulama Syafi‟iyah, musaqah ialah mempekerjakan petani 

penggarap untuk menggarap kurma atau pohon anggur saja dengan cara 

mengairi dan merawatnya, dan hasil kurma atau anggur itu dibagi bersama 

antara pemilik dan petani yang menggarap.
91

 

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW.yang artinya: “Dari Ibnu Umar, 

sesungguhnya Nabi saw. telah memberikan kebun beliau kepada pendudukan 

Khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan perjanjian: mereka akan 

memperoleh dari penghasilannya, baik dari buah-buahan maupu hasil 

tanamannya.” (HR. Muslim).
92
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Kerjasama di Desa Tekulai Hilir  dilakukan dengan menggunakan adat 

yang sudah ada pada masyarakat. Kerjasama yang dilakukan di Desa Tekulai 

Hilir ini dilakukan dengan cara dibagi dua sesuai dengan kesepakatan yaitu 

dengan persentase 50%:50%. Pemilik kebun hanya menyediakan kebun yang 

ditanami bibit pohon kelapa sedangkan penggarap bertanggungjawab atas 

perawatan, pemupukan dan juga penggarapan saat pohon kelapa sudah siap 

dipanen hasilnya. 

Dalam hal ini didasarkan pada teori yang mengatakan bahwa Musaqah 

adalah seseorangmenyerahkan pohon kepada orang lain yangsanggup 

menyiraminya dan mengerjakan segala kebutuhan yang berkaitandengan 

pengurusannya dengan upah yang telah ditentukan dari buahnya.
93

 

Pembagian hasil kerjasama Musaqahyang dilakukan di Desa Tekulai 

Hilir didasarkan pada harga kelapa pada saat panen tiba, apabila harga kelapa 

tinggi maka besaran hasilnya akan banyak, begitu pula sebaliknya jika harga 

kelapa turun maka hasil yang didapatkan juga relatif sedikit, untung dan 

ruginya ditanggung oleh kedua belah pihak. 

Namun, terlepas dari fakta tersebut secara tidak langsung si penggarap 

merasa dirugikan atas biaya yang dikeluarkan penggarap selama masa panen 

ditanggung olehnya sendiri, bukan oleh pemilik kebun. 
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177. 

FIN
AL



87 
 

 
 
 
 

Hal itu menyebabkan penggarap harus berhutang terlebih dahulu 

kepada pemilik kebun dan kemudian penggarap menerima bagi hasil yang 

relatif kecil dibandingkan dengan yang diterima oleh pemilik kebun. Karena 

hasil yang didapat oleh penggarap relatif kecil dan tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka tak jarang mereka mencari pekerjaan 

lain agar kebutuhan hidup mereka bisa terpenuhi. 

Dalam hasil penelitian yang ditemukan di Desa Tekulai Hilir mengenai 

pembagian hasil kerjasama antara pemilik lahan dan kebun telah dilakukan 

dengan baik, yaitu dengan cara hasil dibagi dua. 

Maka dalam hal ini antara penggarap dan pemilik kebun harus selalu 

menjaga komunikasi dan hubungan baik antara kedua belah pihak agar setiap 

pembagian-pembagian yang telah disepakati agar terus terjalin dengan baik 

dan tidak terjadi kesalahfahaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FIN
AL



 
 

88 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penliti paparkan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam menerapkan akad Musaqah masyarakat di Desa Tekulai Hilir dilakukan 

dengan cara kesepakatan antara dua belah pihak serta tidak ada terjadinya 

pemaksan atau ketidak adilan. Tapi dalam hal perkebunan kelapa terkadang ada 

saja dari penggarap yang melakukan tindakan yang tidak terpuji dalam proses 

penggarapan sehingga hal ini telah merugikan beberapa pihak karena 

ketidakjujuran dari si penggarap dan mengakibatkan akad cacat dan batal. 

2. Dalam pembagian hasil kerjasama (Musaqah) di masyarakat di Desa Tekulai 

Hilir dilakukan dengan cara dibagi dua. Hasil pembagian dua dirasakan kurang 

sesuai dengan kesepakatan di awal sehingga si penggarap ada mengalami 

kekecewaan dan seluruh penggarap juga merasa kecewa atas semua biaya 

perawatan kebun kelapa ditanggung oleh penggarap.. 
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B. Saran 

Setelah memperhatikan hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan 

saran untuk dapat dipertimbangkan kepada pihak yang bersangkutan.  Saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pemilik kebun, diharapkan agar bisa menetapkan standar pembagian 

sesuai dengan kesepakatan yang telah dilakukan di awal akad tanpa adanya 

pemotongan pembagian yang tidak menyenangkan bagi si penggarap.  

2. Untuk penggarap, diharapkan agar berlaku jujur apabila telah dipercaya oleh si 

pemilik kebun untuk menggarap lahan perkebunan yang telah disediakan oleh 

si pemilik kebun. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapakan penelitian ini bisa dilanjutkan kearah 

yang lebih jauh.  
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Pedoman Wawancara 

Identitas Narasumber /Petani Kelapa 

Nama     :  

Hari/Tanggal    : 

Pukul    : 

Tempat     : 

 

Instrument Penelitian 

Indokator Penerapan Akad Musaqah 

1. Dua orang/pihak yang melakukan akad 

a. Sejak kapan adanya kerjasama bagi hasil perkbunan kelapa antara pemilik 

kebun kelapa dengan penggarap? 

b. Apakah ada pemaksaan dalam kerjasama bagi hasil perkebunan kelapa? 

c. Apakah ada syarat yang harus di setujui oleh kedua belah pihak? 

2. Kebun kelapa 

a. Apakah ada keluhan bagi pemilik kebun kelapa? 

3. Pekerjaan 

a. Bagaimanakah jangka waktu dalam pelaksanaan pekerjaan? 

b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat bekerja? 

c. Apakah ada kendala yang sering ditemui saat melakukan pekerjaan? 
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4. Pembagian hasil musaqah 

a. Bagaimanakah pembagian bagi hasil (musaqah) antara pemilik kebun 

kelapa dengan penggarap? 

b. Apakah pembagian hasil disepakati oleh kedua belah pihak? 

5. Ijab dan qabul 

a. Apakah ijab dan qabul dilakukan diawal akad? 

b. Bagaimanakah kesepakatan pengeluaran biaya selama masa pengerjaan? 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Penyerahan Surat Riset ke Kantor Desa Tekulai Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Foto bersama Staf  Kantor Desa Tekulai Hilir 
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Gambar 3: Wawancara dengan Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Wawancara dengan Informan 
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Gambar 5: Wawancara dengan Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Wawancara dengan Informan 
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Gambar 7: Wawancara dengan Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Wawancara dengan Informan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

A. Identitas Diri 

Nama   : Ulfa Shohilla 

TTL   : Tekulai Hilir, 14 Desember 1997 

Nama Ayah : Fahrurrazi 

Nama Ibu  : Elyandung 

Alamat   : Jl. Telaga Biru, Gg. Mutiara 

 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI   :SDN 007 Tekulai Hilir  (2004-2010) 

SMP/MTS  : MTSN 094 Tembilahan (2010-2013) 

SMA/MA  : SMAN 2 Tembilahan  (2013-2016) 
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